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ABSTRAK 

Film “Perempuan Berkalung Sorban” merupakan film yang 
bergenre drama romantis, dengan tema perempuan. Film ini 

menarik untuk diteliti, karena telah mengangkat tema kehidupan 

perempuan dalam lingkungan konservatif, dimana 
tradisionalisme masih sangat terjaga, ilmu sejati dan benar 

hanyalah Al-quran, Hadist dan Sunnah, dan buku-buku modern 

dianggap sebagai ajaran menyimpang. 

 Penelitian ini berfokus pada kedudukan perempuan 
dalam film Perempuan Berkalung Sorban. Penelelitian ini bersifat 

kualitatif, menggunakan metode sumber data primer berupa video 

film Perempuan Berkalung Sorban dan data sekunder yang di 
dapat dari buku, jurnal, internet dll. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan analisis data. Teknik 

analisis data yang digunakan  adalah analisis wacana. Dan 
metode analisis data yang digunakan adalah analisis data model 

Teun A Van Dijk. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis 

mendapat temuan bahwa kedudukan perempuan di dalam “Film 
Perempuan Berkalung Sorban” meliputi : kedudukan perempuan 

sebagai individu, kedudukan perempuan sebagai anak, 

kedudukan perempuan sebagai ibu, kedudukan perempuan 
sebagai  

istri dan kedudukan perempuan sebagai pendidik. Hasil analisis 

dari keseluruhan cerita yang penulis teliti, dalam penyajian 
wacana atau konstruksi wacana dalam film Perempuan Berkalung 

Sorban tersebut terbilang baik, hal ini terbukti dari temuan data 

yang ditemukan mulai dari struktur makro yang meliputi; tema-

tema yang diangkat, superstruktur yang meliputi; alur cerita yang 
urut, menarik dan kronologis hingga elemen struktur mikro yang 

meliputi; pemilihan bahasa, kata, bentuk kalimat, metafora yang 

menghiasi film Perempuan Berkalung Sorban ini disajikan 
dengan baik. Sutradara film ini telah menggambarkan para tokoh 

dengan karakter yang sangat baik. Dengan adanya film ini 

diharapkan kaum perempuan dapat merasakan kebebasan serta 

mendapatkan hak dan memilih jalan hidupnya tanpa rasa takut.  
 

Kata Kunci: Film, Perempuan, Analisis Wacana 
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ABSTRACT 

 
The film "Perempuan Berkalung Turban" is a romantic 

drama genre film, with a female theme. This film is interesting to 

research, because it raises the theme of women's lives in a 

conservative environment, where traditionalism is still very much 
maintained, the only true and correct knowledge is the Koran, 

Hadith and Sunnah, and modern books are considered deviant 

teachings. 
This research focuses on the position of women in the film 

Perempuan Berkalung Turban. This research is qualitative in 

nature, using primary data source methods in the form of the video 
film Perempuan Berkalung Turban and secondary data which can 

be obtained from books, journals, the internet, etc. Data collection 

techniques in this research use documentation and data analysis. 

The data analysis technique used in this research is discourse 
analysis. And the data analysis method used is the Teun A Van Dijk 

data analysis model. 

Based on the research that has been carried out, the author 
found that the position of women in "The Film Women with Turban 

Necklaces" includes: the position of women as individuals, the 

position of women as children, the position of women as mothers, 
the position of women as wives and the position of women as 

educators. The results of the analysis of the entire story that the 

author examined, in the presentation of discourse or discourse 

construction in the film Perempuan Berkalung Turban, are 
considered good, this is proven by the data found starting from the 

macro structure which includes; themes raised, superstructure 

which includes; sequential, interesting and chronological storyline 
to microstructural elements which include; The choice of 

language, words, sentence forms, and metaphors that adorn the 

film Perempuan Berkalung Turban are presented well. The 

director of this film has portrayed the characters with very good 
characters. With this film, it is hoped that women can feel freedom 

and gain rights and choose their path in life without fear. 

 
Keywords: Films, Woman, Discourse Analysis 
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MOTTO 

 

جَعيَْْٰ  َٗ ّْثٰى  ُ ا َّٗ ِْ ذمََرٍ  ٍِّ  ٌْ نُ ْٰ ا اىَّْاسُ اَِّّا خَيقَْ َٖ ِ يٰٰٓايَُّ ْْدَ اللّٰه ٌْ عِ نُ ٍَ َُّ امَْرَ ا ۚ اِ ْ٘ قثَاَۤىِٕوَ ىِتعَاَرَفُ َّٗ تاً  ْ٘ ٌْ شُعُ نُ

ٌٌ خَثيِْرٌ  َ عَيِيْ َُّ اللّٰه ٌْ اِۗ  اتَقْٰىنُ

Artinya : Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami 

jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 

saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu 

di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 

Maha Mengetahui, Mahateliti. (Q.S Al Hujurat : 13)   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Penegasan Judul      

  Judul merupakan hal yang penting dalam 

memahami maksud dan istilah-istilah yang terkait dalam 

judul skripsi, maka di pandang perlu penjelasan untuk 

menghindari penafsiran yang salah dalam memahami 

skripsi yang berjudul “KEDUDUKAN PEREMPUAN 

DALAM FILM PEREMPUAN BERKALUNG 

SORBAN”. Adapun uraian pengertian beberapa istilah 

yang terdapat dalam judul proposal ini adalah sebagai 

berikut : 

  Kedudukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

berarti tempat atau kediaman. Dapat juga diartikan sebagai 

status (Keadaan atau tingkatan seseorang) dan juga letak 

atau tempat suatu benda.
1
  

Kedudukan adalah sebagai tempat atau posisi 

seseorang dalam suatu kelompok sosial, sehubungan 

dengan orang lain dalam kelompok tersebut, atau tempat 

suatu kelompok sehubungan dengan kelompok-kelompok 

lain di dalam kelompok yang lebih basar lagi.
2
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kedudukan adalah 

tempat atau posisi baik bagi seseorang ataupun benda dan 

saling berhubungan antara kelompok satu dengan yang 

lainnya. 

  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan 

bahwa perempuan berarti jenis kelamin yakni orang atau 

manusia yang memiliki rahim, mengalami menstruasi, 

hamil, dan melahirkan.
3
 

                                                
1Kamus KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia Online), 

(https://kbbi.kata.web.id/kedudukan/Diakses pada 5 Juli  2022, 22:18) 

 2 Sunarto, Kamanto. Pengantar Sosiologi. (Lembaga Penerbit Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), 43. 

3 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa…856  

https://lib.ui.ac.id/hasilcari?query=260b:%22Lembaga%20Penerbit%20Fakultas%20Ekonomi%20Universitas%20Indonesia%22
https://lib.ui.ac.id/hasilcari?query=260b:%22Lembaga%20Penerbit%20Fakultas%20Ekonomi%20Universitas%20Indonesia%22
https://lib.ui.ac.id/hasilcari?query=260c:%222004%22
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  Menurut Nugroho disebutkan bahwa: “Perempuan 

yang memiliki alat reproduksi, seperti rahim, dan alat 

untuk melahirkan, mempunyai sel telur, memiliki vagina, 

dan mempunyai alat untuk menyusui, yang semuanya 

secara permanen tidak berubah dan mempunyai ketentuan 

biologis atau sering disebut dengan kodrat (ketentuan 

Tuhan).
4
 

Perempuan dalam terminology Arab seringkali 

disinonimkan dengan term, al-unsa, alnisa, imra‟ah.  Term 

al-unsa bermakna lembek dan lunak dan lunak. 

Selanjutnya term al-nisa sama dengan kata niswah yang 

asal katanya adalah nasiya yang berarti “lupa”, dan dapat 

pula berarti “menghibur”. Perempuan dikatalan al-nisa 

karena pada umumnya mereka pelupa dan dikatakan 

niswah karena mereka pandai menghibur dirinya dan 

suaminya.
5
 

Pengertian Perempuan yang lebih luas 

dikemukakan oleh Adil Athi Abdullah yaitu makhluk 

Allah swt, yang mulia, pasangan laki-laki, yang dilebihkan 

oleh Allah dengan ciri kehamilan, melahirkan dan 

menyusui, serta ketajaman kejiwaan seperti kasih sayang, 

kesabaran dalam mendidik anak, serta kelembutan jiwa.
6
 

 Berdasarkan pengertian diatas penulis 

menyimpulkan bahwa pengertian perempuan adalah jenis 

kelamin seseorang yang diberikan kemampuan untuk 

menstruasi, melahirkan dan menyusui serta dilimpahkan 

ketajaman kasih sayang, kelembutan dan kesabaran dalam 

mendidik anak. 

                                                
4 Nugroho, Gender dan Strategi Pengarusutamaannya di Indonesia. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar., 2008), 2. 
5 Muhammad Jufri, FIQH PEREMPUAN (Analisis Gender dalam Fiqih 

Islam Konteks sKeindonesiaan), Jurnal Al-Maiyyah, Vol 7 No 1 Juli-Desember 
2014.  ht  

tps://almaiyyah.iainpare.ac.id/index.php/almaiyah/article/download/246/171/ di 
akses pada tanggal 23 Juli 2022 

6 Ibid, 281. 

https://almaiyyah.iainpare.ac.id/index.php/almaiyah/article/download/246/171/
https://almaiyyah.iainpare.ac.id/index.php/almaiyah/article/download/246/171/
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  Kisah perempuan banyak sekali diangkat dalam 

dunia perfilman. Diantaranya pada Film Kartini, Film 7 

Hati 7 Cinta 7 Perempuan, Film 3 Srikandi, Film 

Perempuan Berkalung Sorban dan lain sebagainya. Pada 

penelitian ini penulis tertarik dengan film Perempuan 

Berkalung Sorban dan akan membahasnya lebih dalam. 

 Film Perempuan Berkalung Sorban merupakan film 

drama romantik bertemakan Islam yang dirilis pada tahun 

2009 dan disutradarai oleh Hanung Bramantyo. Film ini 

dibuat berdasarkan novel Perempuan Berkalung Sorban 

tahun 2001 yang ditulis oleh Abidah El Khalieqy, penulis 

perempuan asal Jombang,  Jawa Barat.
7
 

 Film Perempuan Berkalung Sorban ini berkisah 

mengenai perjalanan hidup Annisa (Revalina S. Temat), 

seorang perempuan berkarakter cerdas, berani, dan 

berpendirian kuat. Annisa hidup dan dibesarkan dalam 

lingkungan dan tradisi Islam konservatif di keluarga Kyai 

yang mengelola sebuah pesantren kecil Salafiah putri Al-

Huda di Jawa Timur, Indonesia. Dalam lingkungan dan 

kondisi konservatif tersebut, ilmu sejati dan benar 

hanyalah Al-quran, Hadist dan Sunnah, dan buku-buku 

modern dianggap sebagai ajaran menyimpang.
8
 

 Dalam pesantren Salafiah putri Al-Huda diajarkan 

bagaimana menjadi seorang perempuan yang harus tunduk 

kepada laki-laki, sehingga Annisa beranggapan bahwa 

ajaran Islam hanya membela laki-laki dan menempatkan 

perempuan dalam posisi sangat lemah dan tidak 

seimbang.
9
 

                                                
7 Elka Anakotta, Dekonstruksi Budaya Patriakhal Pada Film 

Perempuan Berkalung Sorban. Institut Agama Kristen Negeri Ambon. Jurnal 
KIBASP (Kajian Bahasa, Sastra dan Pengajaran), Vol 3 No 2, Juni 2020 
https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/KIBASP/article/view/1257 di akses pada 
tanggal 23 juli 2022. 

8 Silvia Riska Fabriar, Potret Perempuan dalam Film Perempuan 
Berkalung Sorban. Jurnal Sawwa, Vol 9 No. 1 Oktober 2013, 29. 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/sawwa/article/view/664 di akses pada 
tanggal 23 juli 2022. 

9 Ibid, 29. 

https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/KIBASP/article/view/1257
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/sawwa/article/view/664
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Analisis Wacana atau discouse analysis adalah 

suatu cara yang digunakan untuk membongkar makna atau 

pesan komunikasi yang terdapat dalam sebuah teks baik 

secara tekstual maupun kontekstual. Sehingga makna yang 

digali dari sebuah teks atau pesan komunikasi tidak hanya 

dilihat dari teks yang sudah jelas tertulis semata namun 

lebih dari itu.
10

 

Theo Van Leeuwen memperkenalkan model 

analisis wacana untuk mendeteksi dan meneliti bagaimana 

suatu kelompok atau seseorang dimarjinalkan posisinya 

dalam suatu wacana. Bagaimana suatu kelompok dominan 

lebih memegang kendali dalam menafsirkan suatu 

peristiwa dan pemaknaannya, sementara kelompok lain 

yang posisinya rendah cenderung untuk terus menerus 

sebagai objek pemaknaan, dan digambarkan secara 

buruk.
11

 

Sedangkan Norman Fairclough didasarkan pada 

pernyataan benar, ,bagaimana menghubungkan teks yang 

mikro dengan konteks masyarakat yang makro. Fairclough 

berusaha membangun suatu model analisis wacana yang 

mempunya kontribusi dalam analisis sosial dan budaya, 

sehingga mengkombinasikan tradisi analisis tektual yang 

selalu melihat bahasa dalam ruang tertutup dengan konteks 

masyarakat yang lebih luas.
12

 

 

Selain itu Teun A Van Dijk mengolaborasikan 

elemen-elemen wacana sehingga bisa didayagunakan dan 

dipakai secara praktis dengan model yang dipakai biasa 

disebut kognisi sosial. Penelitian mengenai teknik wacana 

tidak bisa menghususkan seakan-akan teks adalah bidang 

yang kosong, sebaliknya ia adalah bagian kecil dari 

                                                
 10 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: Lkis, 2007), 
170. 

 11 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media 
(Yogyakarta:LKiS Printing Cemerlang, 2006), 171. 
 12 Ibid. 285. 
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struktur besar masyarakat. Pendekatan yang dikenal 

sebagai kognisi sosial ini membantu memetakan 

bagaimana produksi teks yang melibatkan proses yang 

komplek tersebut dapat dipelajari dan dijelakan.
13

 

Van Dijk menyatakan bahwa wacana itu 

sebenarnya adalah bangun teoritis yang abstrak (The 

abtrack theoretical construct) dengan begitu wacana belum 

dapat dilihat sebagai wujudan fisik bahasa. Adapun 

perwujudan wacana adalah teks.
14

 

Dalam Analisis Wacana, Teun A Van Dijk 

memilih istilah Critical Discource Studies karena diskusi 

ini tidak hanya melibatkan analisis kritis, tetapi juga teori 

kritis dan penerapan-penerapannya secara kritis.
15

 

Teori analisis wacana yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teori analisis wacana Teun A Van 

Dijk. Dalam teori analisis Teun A Van Dijk digambarkan 

memiliki tiga dimensi yaitu teks, kognisi sosial, dan 

konteks sosial. Van Dijk menggabungkan ketiga dimensi 

wacana tersebut kedalam satu kesatuan analisis. Dalam 

teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan 

strategi wacana dipakai untuk menegaskan suatu tema 

tertentu. Kognisi sosial mempelajari proses induksi teks 

berita yang melibatkan kognisi individu dan wartawan. 

Sedangkan aspek ketiga yaitu konteks sosial yang 

mempelajari bangunan wacana yang berkembang dalam 

masyarakat akan suatu masalah. 
16

 

Berdasarkan  definisi diatas yang dimaksud 

dengan judul yang penulis buat adalah meneliti bagaimana 

posisi perempuan yang di gambarkan dalam film 

“Perempuan Berkalung Sorban Karya (Hanung 

                                                
 13 Ibid. 221. 

14 Abdul Rani, Analisis Wacana Sebuah Kajian (Malang: Bayu Media, 
2004), 4. 

15
Haryatmoko, Critical Discourse Analisis (Analisis Wacana Kritis), 

(Jakarta: Rajawali, 2016) 
 16 Eriyanto, Analisis Wacana , pengantar analisis teks media (Surabaya: 
Al-Ikhlas, 2004), 6. 
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Bramantyo)” yang diteliti dengan teori Analisis dari Teun 

A Van Dijk. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Film merupakan media sosial yang bersifat audio 

visual untuk menyampaikan satu pesan kepada 

sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat 

tertentu. Film juga dianggap sebagai media komunikasi 

massa yang ampuh terhadap massa yang menjadi 

sasaranya, karena sifatnya yang audio visual, film mampu 

bercerita banyak dalam waktu yang singkat. Ketika 

menonton film, penonton seakan-akan bisa menembus 

ruang dan waktu yang dapat menceritakan kehidupan dan 

bahkan dapat mempengaruhi khalayak.
17

 

Pada saat ini Industri perfilman di Indonesia 

semakin berkembang pesat. Para sineas pun telah banyak 

menghasilkan film-film yang berkualitas, diantaranya 

adalah film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini” , “Air 

Mata Di Ujung Sajadah” , “Habibie dan Ainun”, dan lain-

lain. Karya-karya tersebut haruslah mendapatkan apresiasi 

secara positif, agar kedepan nya lebih banyak sineas yang 

memproduksi film-film yang berkualitas. Pembuat film 

yang baik adalah pembuat film yang akan menyampaikan 

pesan-pesan tertentu termasuk di dalam kritik sosial.
18

 

Film dapat menjadi sebuah sarana yang mampu 

menggambarkan realitas yang lalu disajikan kepada 

audience.
19

 Selain itu film juga mampu membuat kita 

memahami pandangan dunia dari peradaban lain, 

                                                
 17 Stanley J Baran, Pengantar Komunikasi Massa Literasi Media dan 
Budaya (terjemahan), (Jakarta: Salemba Humanika), 231 

 18 Anita Kusnul Khotimah, Skripsi “Perlawanan Kaum Perempuan 

Terhadap Patriarki dalam Film Perempuan Berkalung Sorban”, (Surakarta: 

Universitas Negeri Sebelas Maret, 2010), 1 

 
19

 Giovani G, Representasi “Nazar” dalam Film Insya Allah Sah Karya 

Benni Setiawan. (PROPORSI: Jurnal Desain, Multimedia dan Industri Kreatif, 
5(2)), 227-238. 
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kehidupan dan problematika kemanusiaan. Film bisa 

membuat kita melek budaya. Film juga bisa menjadi 

refleksi atas kenyataan. Banyak teori menyatakan bahwa 

film menjadi cerminan seluruh atau sebagian 

masyarakatnya. 
20

 Ekky al-Malaky, misalnya 

mengungkapkan bahwa : 

 

 

 

“Umumnya dapat dilihat bahwa teknik, isi cerita, 

dan perkembangan film suatu bangsa hanya dapat 

dipahami secara utuh dalam hubungannya dengan 

pola psikologis aktual bangsa itu”.
21

 

Dari uraian diatas, terdapat sebuah film yang 

menceritakan tentang ketidak seimbangan posisi 

perempuan, dimana perempuan dianggap makhluk yang 

lemah dan tidak berdaya. 

Salah satunya terdapat dalam film Perempuan 

Berkalung Soraban karya Hanung Bramantyo. Film ini 

mengisahkan bagaimana seorang Annisa yang mencoba 

memperjuangkan hak-hak perempuan di tengah masalah 

keluarga dan pesantren yang harus ia hadapi. Di dalam 

film ini juga menceritakan bagaimana ketidak seimbangan 

posisi perempuan dibandingkan laki-laki. Baik dalam 

mendapatkan pendidikan, posisi jabatan ataupun hak-hak 

lainnya.
22

 

Terlihat jelas ketidak seimbangan posisi 

perempuan di dalam film ini. Pada saat pemilihan 

                                                
 20 Anita Kusnul Khotimah, Skripsi “Perlawanan Kaum Perempuan 
Terhadap Patriarki dalam Film Perempuan Berkalung Sorban”, (Surakarta: 
Universitas Negeri Sebelas Maret, 2010), 1. 

 21 Ekky al-Malaky, “Menonton : Nggak Sekedar Cari Hiburan, 

Powerfullnya Sebuah Film”, dapat 
diakses melalui http://majalahannida.multiply.com/reviews. Diakses 2 April 2023 

02:53 
22 Hanung Bramantyo. Perempuan Berkalung Sorban (2009; Jakarta: 

Kharisma Starvision Plus Dapur Film). 
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perangkat kelas, Annisa dan Farid merupakan kandidat 

calon ketua kelas. Saat pemungutan suara berlangsung, 

hasil suara Annisa lebih unggul dibandingkan dengan 

perolehan suara dari Farid. Namun, pengajar dalam 

pesantren tersebut menyebutkan bahawa : “Perempuan di 

dalam Islam tidak boleh menjadi seorang pemimpin” maka 

diputuskan yang menjadi ketua kelas adalah Farid. 
23

 

Pada sassat tamat Aliyah, Annisa mendapatkan 

surat penerimaan beasiswa kuliah di Yogyakarta. Namun 

Annisa dilarang kuliah oleh orang tuanya. Kiyai Hanan 

(Ayah Annisa) tidak bisa melepaskan Annisa berada jauh 

di luar seorang diri karena Annisa seorang “perempuan” 

dan  belum memiliki Muhrim. Annisa merasa 

mendapatkan perlakuan yang tidak adil. Karena ia juga 

ingin merasakan pendidikan yang sama seperti kedua 

saudara laki-lakinya. Kiyai Hanan beranggapan bahwa 

perempuan tidak perlu sekolah tinggi, karena perempuan 

sejatinya akan menjadi seorang istri, membangun keluarga 

dan memiliki keturunan. Tak lama setelah itu, Kiyai Hanan 

menjodohkan Annisa dengan anak seorang sahabatnya 

yang telah banyak membantu kelangsungan hidup para 

santri di pesantren Salafiah Al-Huda. Annisa terpaksa 

menerima perjodohannya dengan Samsuddin, walaupun 

sebenarnya di dalam hatinya Annisa sangat mencintai 

Pamannya yaitu Khudori.
24

 

Dari beberapa uraian di atas terlihat sangat jelas 

bahwa pada Film Perempuan Berkalung Sorban ini 

perempuan digambarkan sebagai seorang yang lemah, 

tidak memiliki kekuasaan dan keberanian dalam 

mewujudkan haknya, dan harus tunduk dan patuh kepada 

laki-laki. 

                                                
23 Hanung Bramantyo. Perempuan Berkalung Sorban (2009; Jakarta: 

Kharisma Starvision Plus Dapur Film).  
24 Hanung Bramantyo. Perempuan Berkalung Sorban (2009; Jakarta: 

Kharisma Starvision Plus Dapur Film). 
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan 

dengan sutradara film Hanung Bramantyo. Beliau 

menyatakan bahwa film Perempuan Berkalung Sorban ini 

merupakan pertentangan antara keterbukaan pikiran versus 

kejumudan (pikiran yang tertutup). Annisa mengusung teks 

keberanian mewujudkan sikap berfikir bebas. Sedangkan 

Kiyai Hanan (Ayah Annisa) mengusung teks konservatif di 

kalangan penganut tradisionalisme dalam beragama. 

Melalui Annisa, terselip wacana mengusung kebebasan 

bagi perempuan untuk mewujudkan hak dan cintanya.
25

 

Hanung Bramantyo menyebutkan bahwa latar 

cerita di dalam film Perempuan Berkalung Sorban ini 

berkisar tahun 90an, dimana pada saat itu komunitas 

pesantren masih sangat tertutup bagi seorang perempuan. 

Walaupun film ini tayang di tahun 2010, namun konteks 

kejumudan dan tradisionalisme tersebut masih terpelihara, 

terutama dalam kasus kebebasan bagi perempuan.
26

 

Pada saat pembuatan film ini pun, terdapat banyak 

praktek pemaksaan pernikahan dengan dalih agama kepada 

perempuan di lingkungan terdekat. Walaupun semula 

beliau tidak percaya, namun pada akhirnya hal tersebut 

terlihat begitu nyata. Film Perempuan Berkalung Sorban 

adalah bentuk protes beliau terhadap hal tersebut. 

Sekaligus perwujudan rasa bersalah beliau terhadap kaum 

perempuan. Karena sebelumnya beliau membuat film 

Ayat-Ayat Cinta yang sangat meredusir peran perempuan 

yang takluk dengan pesona laki-laki (alim).
27

 

   Saat film ini ditayangkan, banyak sekali 

kontroversi yang di timbulkan. Mayarakat menganggap 

Hanung Bramantyo menjelek-jelekan pesantren dan Islam. 

                                                
25 Wawancara bersama Hanung Bramantyo, (Instagram, 23 Agustus 

2022). 
26 Wawancara bersama Hanung Bramantyo, (Instagram, 23 Agustus 

2022). 
27 Wawancara bersama Hanung Bramantyo, (Instagram, 23 Agustus 

2022). 
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Selain itu “Film maker” pun menyurati beliau dan 

menganggap beliau mencemarkan medium film untuk 

menyerang agamanya sendiri. 
28

 

Beliau menganggap bahwa hal-hal tersebut 

menggambarkan bahwa masyarakat masih gagap 

memandang kebebasan berfikir. Protes-protes tersebut 

adalah bukti bahwa kebebasan tidak untuk perempuan. 

Beliau menyimpulkan bahwa “Perempuan, dalam konteks 

Islam gaya konservatif yang dianut para pemrotes dalam 

film ini merupakan makhluk yang penuh kepatuhan dan 

pengabdian kepada laki-laki”.
29

 

Berangkat dari latar belakang di atas, perlu kiranya 

dilakukan penelitian yang lebih mendalam tentang aspek 

cerita pada film ini, guna mengetahui sebuah kekuasaan 

seorang perempuan dalam suatu masyarakat untuk 

menentukan status sosial seseorang dalam Film Perempuan 

Berkalung Sorban” Karya Hanung bramantyo yang diteliti 

menggunakan teori Analisis Wacana dari Teun A Van 

Dijk. 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

a. Fokus      

   

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi 

kualitatif sekaligus membatasi penelitian guna memilih 

mana data yang relevan dengan yang tidak relevan. 

Pembatasan dalam penelitian ini didasarkan pada tingkat 

kepentingan dan urgensi realibilitas masalah yang akan 

dipecahkan dari masalah yang akan di hadapi dalam 

penelitian ini. 

Dari uraian diatas, maka penelitian ini akan difokuskan 

pada “Kedudukan Perempuan Dalam Film Perempuan 

Berkalung Sorban” 

                                                
 28 Wawancara bersama Hanung Bramantyo, (Instagram, 23 Agustus 
2022)  
29 Wawancara bersama Hanung Bramantyo, (Instagram, 23 Agustus 2022) 
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b. Sub Fokus 

Dalam penelitian ini sub-fokus yang akan di teliti meliputi 

: 

1. Segi Teks terhadap kedudukan perempuan yang dilihat 

dari teori Analisis Wacana Teun A Van Dijk. 

2. Segi Kognisi Sosial terhadap kedudukan perempuan 

yang dilihat dari teori Analisis Wacana Teun A Van 

Dijk. 

3. Segi Konteks Sosial terhadap kedudukan perempuan 

yang dilihat dari teori Analisis Wacana Teun A Van 

Dijk. 

 

D. Rumusan Masalah      

Berdasarkan pada latar belakang diatas, penulis 

merumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kedudukan perempuan dalam Film 

Perempuan Berkalung Sorban? 

2.  Bagaimana kedudukan perempuan dalam Film 

Perempuan Berkalung Sorban dari segi struktur teks? 

3. Bagaimana kedudukan perempuan dalam Film 

Perempuan Berkalung Sorban dari segi kognisi sosial? 

4. Bagaimana kedudukan perempuan dalam Film 

Perempuan Berkalung Sorban dari segi konteks sesial? 

 

E. Tujuan Penelitian     

   

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini 

memiliki tujuan yang hendak dicapai yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana Kedudukan Perempuan 

dalam Film Perempuan Berkalung Sorban 

2. Untuk mengetahui struktur teks dalam Film 

Perempuan Berkalung Sorban. 
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3. Untuk mengetahui kognisi sosial dalam Film 

Perempuan Berkalung Sorban. 

4. Untuk mengetahui konteks sosial dalam Film 

Perempuan Berkalung Sorban. 

F. Manfaat Penelitian     

   

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

menambah pengembangan ilmu pengetahuan pada 

mata kuliah ilmu komunikasi khususnya dalam 

bidang perfilman. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah pengetahuan yang berkaitan dengan 

wacana, khususnya dalam program perfilman. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat menjadi sumber informasi dan juga dapat 

memberikan masukan akademis bagi para 

pengarang dan penulis film yang dilihat dari 

analisis wacana Teun A Van Dijk`. 

b. Untuk mendapat gelar sarjana strata satu di 

Kampus UIN Raden lntan Lampung, Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Literature penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

penelitian ini yaitu : 

1. Skripsi Wheny Kusumastuti. Mahasiswi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam IAIN Ponorogo tahun 2021. 

Dengan judul skripsi “Pesan Moral Pada Film 

Imperfect ( Analisis Wacana Teun A Van  Dijk)”. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan 

menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif. 

Persamaan skripsi ini dengan judul yang penulis buat 

adalah sama-sama menggunakan analisis wacana Teun 
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A Van Dijk. Perbedaannya terletak pada objek yang 

akan diteliti, pada skripsi ini membahas tentang 

seorang perempuan yang bernama Rara yang memiliki 

ketidak percayaan diri dengan bentuk tubuh yang ia 

miliki. Melalui film ini penulis mengajak pembaca 

untuk lebih mencintai diri sendiri dan menerima 

kekurangan kita. Film ini juga mengajarkan pembaca 

untuk melihat sesuatu dengan cara lain. Bahwa 

sempurna itu bukan soal fisik yang ideal, bukan 

tentang cantik dan ganteng, bukan kurus dan gendut, 

bukan hitam dan putih, tapi lebih jauh dari itu karena 

kita bisa menjadi cantik dengan versi kita sendiri.
30

 

2. Skripsi Farida Royani. Mahasiswi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam IAIN Ponorogo tahun 2020. Dengan 

judul skripsi “Pesan Dakwah Dalam Novel Hati 

Suhita Karya Khilma Anis (Analisis Teun A Van 

Dijk)”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kepustakaan (Library Research) dan pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif. Persamaan 

skripsi ini dengan judul yang penulis buat adalah 

sama-sama menggunakan analisis wacana Teun A Van 

Dijk. Perbedaannya terletak pada pesan yang akan di 

sampaikan, dalam skripsi ini membahas bahwa Novel 

Hati Suhita merupakan suatu karya Khilma Anis yang 

dapat dijadikan acuan bagi masyarakat yang ingin 

mengenal pesan dakwah tanpa harus merasa di gurui 

dan menghindarkan kejenuhan dari bahasa formal dan 

budaya tradisional.
31

 

3. Skripsi Aditya Agung Firmansyah. Mahaiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta tahun 2020. Dengan Judul skripsi 

“Analisis Wacana Sara Mills Dalam Film Athirah”. 

                                                
30 Wheny Kusumastuti, Pesan Moral Pada Film Imperfect (Analisis 

Wacana Teun Van A Dijk), 2021. 
31 Farida Royani, Pesan Dakwah Dalam Novel Hati Suhita Karya 

Khilma Anis (Analisis Teun Van A Dijk), 2020. 
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Jenis penelitian ini menggunakan paradigma kritis dan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Persamaan skripsi 

ini dengan judul skripsi yang penulis buat adalah 

sama-sama meneliti sebuah film. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada objek yang akan 

disampaikan, pada skripsi ini membahas tentang 

seorang perempuan yang mampu bangkit dari 

keterpurukannya dan mengenyampingkan rasa sakit 

karena dimadu oleh suaminya. Ia tetap bertahan dalam 

lingkungan poligami itu, dengan cara berdamai dengan 

kenyataan dan menambah keimananan kepada Tuhan. 

Melalui skripsi ini penulis berharap kisah Athirah 

dapat menginspirasi para perempuan agar menjadi 

lebih kuat dan tangguh bila mengalami hal yang 

sama.
32

 

4. Skripsi Mutiara Putri. Mahasiswa program studi Ilmu 

Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Raden Intan 

Lampung tahun 2022. Dengan Judul skripsi (Analisis 

Wacana Pesan Dakwah Dalam Film Wedding 

Agreement Karya Archie Hekagery). Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian pustaka (library 

research) dan penelitian ini bersifat deskriptif analitik. 

Persamaan skripsi ini dengan judul skripsi yang 

penulis buat adalah sama-sama meneliti film. 

Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti. Dalam 

skripsi ini membahas tentang “Pesan Dakwah dalam 

Film Wedding Agreement” sedangkan skripsi yang 

penulis buat membahas tentang “Kedudukan 

Perempuan dalam Film Perempuan Berkalung 

Sorban”.
33

 

5. Skripsi mahasiswa Titin Yulistiana. Mahasiswa 

program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN 

                                                
32 Aditya Agung Firmansyah, Analisis Wacana Sara Mills Dalam Film 

Athirah, 2020. 
 33Mutiara Putri, “Analisis Wacana Pesan Dakwah Dalam Film Wedding 
Agreement Karya Archie Hekagery”, 2022. 
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Raden Intan Lmpung tahun 2021. Dengan judul 

“Analisis Wacana Terhadap Pesan Dakwah Dalam 

Sinetron Para Pencari Tuhan di SCTV”. Jenis 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library 

research) dan sifat penelitiannya adalah deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Skripsi ini membahas 

tentang Pesan dakwah yang terdapat dalam Sinetron 

Para Pencari Tuhan.
34

 Persamaan skripsi ini dengan 

judul skripsi yang penulis buat adalah sama-sama 

menggunakan teori analisis dari Teun Van A Dijk. 

Perbedaannya terletak pada pesan yang akan 

disampaikan. Dalam skripai ini membahas tentang 

“Pesan Dakwah dalam Sinetron Para Pencari Tuhan” 

sedangkan skripsi yang penulis buat membahas 

tentang “Kedudukan Perempuan dalam Film 

Perempuan Berkalung Sorban”. 

Berdasarkan skripsi di atas, masing-masing memiliki 

fokus penelitian yang berbeda, penulis mengambil judul 

“Kedudukan Perempuan dalam Film Perempuan 

Berkalung Sorban” skripsi ini membahas bagaimana 

kedudukan atau posisi perempuan dengan fokus penelitian 

melalui Film milik Hanung Bramantyo yang merupakan 

seorang Sutradara yang paling banyak dinominasikan 

sebagai Sutradara Terbaik (11 nominasi). Skripsi ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan sifat 

penelitian deskriptif. Model analisis wacana yang dipilih 

adalah model Analisis Wacana Teun A Van Dijk. 

H. Metode Penelitian   

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah 

metode kualitatif. Metode kualitatif adalah metode yang 

                                                
34 Titin Yulistiana, “Analisis Wacana Terhadap Pesan Dakwah Dalam 

Sinetron Para Pencari Tuhan”, 2021. 
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menekankan pada pengamatan dan lebih meneliti substansi 

makna dari sebuah fenomena. 
35

 

Analisis dan ketajaman penelitian kualitatif sangat 

terpengaruh pada kekuatan data dan kalimat yang 

digunakan. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dalam skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif (Qualitative Research). 

Menurut Moleong yang memaknai penelitian 

kualitatif sebagai penelitian yang bertujuan untuk 

memahami fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian. Lebih pas dan cocok untuk meneliti 

hal-hal yang berkaitan dengan penelitian perilaku, 

sikap, motivasi, persepsi dan tindakan subjek. 

Dengan kata lain jenis penelitian tersebut tidak 

bisa menggunakan metode kuantitatif.
36

 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bila ditinjau dari sudut sifatnya, 

maka penelitian ini tergolong dalam jenis 

penelitian deskriptif. Jenis penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat 

suatu individu, keadaan, gejala, atau kelompok 

tertentu atau untuk menentukan penyebaran suatu 

gejala, atau untuk menentukan ada tidaknya 

hubungan antara suatu gejala dengan gejala lain 

dalam masyarakat.
37

 Selain itu penelitian ini juga 

bertujuan untuk memberikan gambaran atau 

                                                
35https://www.djkn.kemkeu.go.id/artikel/baca/12773/Memahami-

Metode-Penelitian-Kualitatif.html 
36 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif: Perumusan 

Masalah dalam Pessnelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2007.,  

6. 
37 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004,. 25. 
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merumuskan masalah sesuai dengan keadaan atau 

fakta yang ada.
38

 

 

 

2. Sumber Data 

Setiap penelitian ilmiah mempunyai sumber-sumber 

sebagai bahan rujukan sebagai pendukung argumentasi 

peneliti. Sumber data adalah tempat diperolehnya data 

yang digolongkan menjadi dua yaitu : 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari responden atau objek yang diteliti atau ada 

hubungan langsung dengan objek yang diteliti. 

Data tersebut bisa diperoleh langsung dari personal 

yang diteliti dan dapat pula di lapangan.
39

 Sumber 

data primer merupakan sumber data yang 

diperoleh secara langsung dari sumber aslinya 

yang berupa  wawancara, jejak pendapat dari 

individu, atau kelompok (orang) maupun hasil 

observasi dari sutu obyek, atau hasil pengujian 

(benda). Data primer dalam penelitian ini adalah 

film Perempuan Berkalung Sorban. Untuk sumber 

data peneliti mendapat berupa video dan file-file 

yang di download dari situs-situs di internet. 

b. Data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan 

penelitian di sumber-sumber yang telah ada.
40

 

Sumber data sekunder adalah sumber data 

penelitian yang diperoleh melalui media perantara 

                                                
38 H. Salim HS dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum 

Pada Penelitian Tesis dan Disertasi, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013,. 9. 
39 Moh. Pabundu Tika, “Metodologi Riset Bisnis”, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara , 2006), 57. 
40 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik”, (Jakarta : PT. 

Bumi Aksara, 2004), 19. 
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atau secara tidak langsung yang berupa buku, 

catatan, bukti yang telah ada, atau baik yang 

dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan 

secara umum. Data Sekunder dalam penelitian ini 

adalah segala jenis data yang berbuhungan dengan 

masalah penelitian baik dari, buku, jurnal, internet, 

dan lainnya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis 

adalah : 

a. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode yang 

digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 

atau variable berupa catatan, transkip dan buku-

buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.
41

  

Penulis menggunakan metode ini agar 

mendapatkan data-data yang bersumber dari data 

yang tertulis sesuai dengan keperluan dalam 

penelitian. Penulis menggunakan 2 sumber data 

dalam penelitian ini yaitu, sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Pada dasarnya, dokumen 

digunakan untuk memperkuat penelitian agar 

dapat dipercaya. 

b. Wawancara 

Metode Wawancara adalah metode pengumpulan 

data dengan cara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan secara bebas baik terstrukur maupun 

tidak terstruktur dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi secara luas mengenai objek penelitian. 

Dalam hal ini penulis mewawancarai Hanung 

Bramantyo selaku sutradara dari Film Perempuan 

Berkalung Sorban. 

c. Metode Analisis Data 

                                                
41 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Depok: RajawaliPress, 2017), 

175. 
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis data kualitatif, menurut Bogdan 

analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lainnya, sehingga mudah dipahami, dilakukan 

dengan mengorganisasikan data, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang paling penting 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

yang dapat dikriteriakan orang lain. 

Semua data telah terkumpul melalui pengumpulan 

data dan data selanjutnya adalah menganalisa data 

tersebut. Analisa data adalah proses mencari dan 

menganalisa data secara sistematis yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Dengan menjabarkan kedalam unit-

unit, menyusun kedalam pola dan memilih mana 

yang penting dan dapat dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami. 

 

I. Sistematika Pembahasan    

  

Dalam pembahasan ini sistematika pembahasan 

dibagi menjadi 5 Bab. Keseluruhan bab tersebut saling 

berkaitan dan saling mendukung satu sama lain. Gambaran 

atas masing-masing bab tersebut adalah : 

 

Bab I: PENDAHULUAN 

 Pada Bab ini menguraikan penjelasan 

umum seperti, seperti penegasan judul, 

latar belakang, rumusan masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian dan lain-lain. 

 

Bab II: LANDASAN TEORI 
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 Membahas mengenai kajian teori. 

Diantaranya membahas tentang 

kedudukan perempuan sebelum dan 

sesudah datangnya Agama Islam, Hak-hak 

perempuan, dan Analisis Wacana Kritis 

Teun Van A Dijk. 

 

Bab III: GAMBARAN UMUM FILM 

PEREMPUAN BERKALUNG SORBAN 

 Menjelaskan sinopsis film Perempuan 

Berkalung Sorban, gambaran film dan 

kedudukan perempuan dalam film 

Perempuan Berkalung Sorban. 

 

Bab IV: ANALISIS DAN TEMUAN DATA FILM 

“PEREMPUAN BERKALUNG 

SORBAN” 

 Menjelaskan tentang hasil analisis yang 

diperoleh dari film Perempuan Berkalung 

Sorban dengan menggunakan teori Teun 

Van A Dijk. 

 

Bab V: PENUTUP 

 Merupakan bab penutup yang berisi 

kesimpulan dari hasil penelitian, daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran lainnya.  
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BAB II 

 

KEDUDUKAN PEREMPUAN DAN ANALISIS WACANA 

TEUN A VAN DIJK 

 

A. KEDUDUKAN PEREMPUAN 

1. Pengertian Kedudukan Perempuan 

 Kedudukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

berarti tempat atau kediaman. Dapat juga diartikan 

sebagai status (keadaan atau tingkatan seseorang) dan 

juga letak atau tempat suatu benda.
42

 

 Kedudukan diartikan sebagai tempat atau posisi 

seseorang dalam suatu kelompok sosial, sehubungan 

dengan orang lain dalam kelompok-kelompok lain 

didalam kelompok yang lebih besar lagi.
43

 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan 

bahwa perempuan berarti jenis kelamin yakni orang 

                                                
42 Kamus KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia Online), 

(https://kbbi.kata.web.id/kedudukan/Diakses pada 5 Juli  2022, 22:18) 
43 Sunarto, Kamanto. Pengantar Sosiologi. (Lembaga Penerbit Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), 43. 

https://lib.ui.ac.id/hasilcari?query=260b:%22Lembaga%20Penerbit%20Fakultas%20Ekonomi%20Universitas%20Indonesia%22
https://lib.ui.ac.id/hasilcari?query=260b:%22Lembaga%20Penerbit%20Fakultas%20Ekonomi%20Universitas%20Indonesia%22
https://lib.ui.ac.id/hasilcari?query=260c:%222004%22
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atau manusia yang memiliki rahim, mengalami 

menstruasi, hamil, dan melahirkan.
44

 

 Menurut Nugroho disebutkan bahwa: “Perempuan 

yang memiliki alat reproduksi , seperti rahim dan alat 

untuk melahirkan, mempunyai sel telur, memiliki 

vagina, dan mempunyai alat untuk menyusui, yang 

semuanya secara permanen tidak berubah dan 

mempunya ketentuan biologis atau sering disebut 

dengan kodrat (ketentuan tuhan).
45

 

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa kedudukan 

perempuan merupakan tempat atau posisi seorang 

perempuan yang saling berhubungan antara kelompok 

satu dengan yang lainnya. 

 

2. Kedudukan Perempuan dalam Islam 

 Salah satu kemuliaan yang diberikan Allah swt 

kepada kaum perempuan adalah dengan diturunkannya 

satu surat dalam Alquran yang menyajikan khusus 

perkara wanita dengan nama surat wanita (Al-Nisa‟) 

 Mahmud Syaltut dalam kitab tabsirnya 

menyebutkan bahwa surat Al-Nisa‟ yang membahas 

tentang perempuan tersebut dinamakan dengan al-

nisa‟ al-kubra. Penamaan ini dimaksudkan untuk 

membedakannya dengan surat yang lain yang 

membahas tentang perempuan seperti surat al-Thalaq, 

yang disebut dengan al-Nisa‟ al‟Sughra.
46

 

 Surat-surat lain yang menyebutkan ihwal 

perempuan banyak dijumpai di alquran sekalipun tidak 

disebut dengan surat al-Nisa‟ , seperti al-Baqarah, al-

                                                
44 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa…856 
45 Nugroho, Gender dan Strategi Pengarusutamaannya di Indonesia. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar., 2008), 2. 
46 Mahmud Syaltut, Tafsir al-Quran al-Karim, Terj. H. A. A. Dahlan, 

dkk. Tafsir al-Qur‟anul Karim: Pendekatan Syaltut Dlam Menggali Esensi al-
Quran, Jilid II (Bandung: Diponogoro, Cet. 1, 1990),. 329. Selanjutnya ditulis, 
Mahmud Syaltut , Tafsir al-Quran Krima…II. 
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Maidah, al-Ahzab, Al-Mujadalah, al-Mumtahanah, al-

Tahrim, dan lain-lain.
47

 

 Adapun ayat dalam alquran yang membahas 

tentang kedudukan perempuan antara lain :  

      

1. Kejadian Wanita Menurut Alquran 

a. Qur‟an Surat Al-Nisa‟/4 : ayat 1\ 

                   

               

                   

              

Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhan-

mu yang telah menciptakanmu dari diri yang satu, 

dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan 

dari padanya Allah memperkembangkan laki-laki 

dan perempuan yang banyak.
48

 

 

b. Surat AL-Hujurat/49 : 13  

     

                                                
47 Ibid,. 324-8 
48 Departemen Agama RI., Al Quran dan terjemahnya Juz I-Juz 30. 

(Surabaya: YayasanPenyelenggara Penterjemah Al Quran, 1990),, 114. 
Selanjutnya ditulis, Depag. Al Qur‟an dan Terjemahnya  
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                   

                  

              

 

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan 

dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 

kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa 

diantara kamu.
49

 

 

 

 

c. Surat Al-A‟raf /7: 189; 

                

       

 

Dialah yang menciptakanmu dari diri yang satu 

dan dari padanya Dia menciptakan isterinya , agar 

Dia merasa senang kepadanya.
50

  

Dari maksud ayat-ayat tersebut diatas dapat 

diambil pengertian bahwa Alquran menegaskan akan 

kejadian manusia, baik laki-laki maupun wanita 

                                                
49 Ibid,. 847. 
50 Ibid., 253. 
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diciptakan dari Tuhan dari jenis yang sama, dan yang 

membedakan diantara keduanya adalah ketaqwaan 

mereka. 

Dengan demikian pandangan yang tersebar sejak 

pra-islam dan banyak berbekas sampai pada sebagian 

masyarakat abad ke-20 ini yakni tentang kejadian 

wanita, yang diantara lain beranggapan bahwa wanita 

itu diciptakan oleh Tuhan sebagai sumber kejahatan 

atau akibat ulah syetan, secara tegas di bantah oleh 

Alquran.
51

 

Wahyu Al-Quran tidak mengatakan bahwa wanita 

telah mendorong lelaki untuk melakukan dosa waris, 

sebagaimana di katakan oleh Kitab Kejadian dalam 

Injil. Oleh karena itu, islam tidak mengajarkan kata-

kata yang tidak sopan tentang wanita, sebagaimana 

yang dilakukan oleh para pembesar-pembesar Gereja 

Masehi yang selama beberapa abad menganggap 

bahwa wanita itu adalah “absi syetan”.
52

  

 

 

a. Kedudukan Perempuan Sebagai Seorang 

Individu 

 Sebagai seorang individu seorang perempuan 

memiliki hak yang sama dengan laki-laki meskipun 

bagian dan kadarnya tidak sama seperti halnya 

memperoleh hak waris. Sebelum Islam datang, seorang 

perempuan tidak pernah mendapatkan warisan. 

Sebagaimana Allah berfirman dalam surah An-Nisa 

ayat 7 yang berbunyi : 

                                                
51 M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur‟an (Bandung: 

Mizan, Cet. VII,1994),. 270. Selanjutnya ditulis, Quraish Shihab, 

Membumikan… 
52

 Marcel A. Biosard. L‟Humanisme de L‟Islam, Terj. M. 

Rasjidi, Humanisme Dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, Cet. I, 1980),. 

122-3. 
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ا ترََكَ  ََّ ٍِّ ىِيْسَِّآٰءِ ّصَِيةٌ  َٗ  َُ ٱلْْقَْرَتُ٘ َٗ  ُِ ىِداَ َٰ٘ ا ترََكَ ٱىْ ََّ ٍِّ جَاهِ ّصَِيةٌ  يرِّ ىِّ

 َُ ٱلْْقَْرَتُ٘ َٗ  ُِ ىِداَ َٰ٘ فْرُٗضًا ٱىْ ٍَّ ْٗ مَثرَُ ۚ ّصَِيثاً  َ ُْْٔ أ ٍِ ا قوََّ  ََّ ٍِ  

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta 

peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi 

orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit 

atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan. 

(Q.S An-Nisa :7) 

 Seorang perempuan juga memiliki hak dan 

kewajiban yang sama dalam menuntut ilmu. Mereka 

dapat menuntut ilmu sedalam-dalamnya sebagaimana 

kaum laki-laki. Hal itu bertujuan karena perempuan 

akan menjadi seorang ibu bagi anak-anaknya dan 

merekapun memiliki kewajiban untuk mendidik 

anaknya kelak. Ilmu sangatlah penting, Allah swt 

berfirman dalam surah Az-Zumar ayat 9 yang 

berbunyi: 

 

             

                       

                       

    

 

Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah 

yang dapat menerima pelajaran. (Q.S Az-Zumar : 9) 

 Allah menyebutkan bahwa hukum menuntut ilmu 

bukan hanya milik kaum laki-laki saja, kaum 
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perempuan juga memiliki kewajiban yang sama dalam 

menuntut ilmu. Sebagaimana yang disebutkan dalam 

hadist berikut : 

 َُ ٌَ اىْقرُْآ ِْ تعَيََّ ٍَ  ٌْ خَيْرُمُ

 ٌَ عَيَّ َٗ ُٓ  

 

Sebaik-baiknya kalian adalah yang mempelajari Al-

Qur‟an dan mengajarkannya. (H.R Bukhori) 

 

b. Kedudukan Perempuan Sebagai Anak 

 Peran perempuan tidak bisa dipisahkan dengan 

peran dan kedudukan mereka dalam bekerja. 

Pembagian kerja laki-laki dan perempuan dapat dilihat 

pada aktivitas fisik. 
53

 Kedudukan seorang anak pada 

uumnya memiliki posisi yang cukup penting dalam 

tiap kehidupan keluarga dan bernegera karena 

bagaimanapun juga seperti yang dikatakan oleh 

Darwan Prinst, SH bahwa “anak adalah merupakan 

bagian dari generasi muda”.
54

 

 Perempuan dalam statusnya sebagai anak berhak 

mendapatkan nafkah, pendidikan dan pengasuhan 

sampai menikah, Anak adalah karunia Allah SWT 

pada setiap orang tua oleh karena itu mereka tidak 

diperbolehkan untuk menyia-nyiakan anak laki-laki 

maupun perempuan. Orang tua hendak menerima anak 

dengan ikhlas sehingga tidak boleh menyia-

nyiakannya sebagaimana yang tercantum dalam firman 

Allah SWT dalam surat Asy-Syuro ayat 49 yang 

berbunyi : 

                                                
53 Wibowo, Dwi Edi. “Peran Ganda Perempuan Dalam Kesetaraan 

Gender.” Jurnal Muwazah, Vol. 3. No 1 (2011), 356-364. 
54 Kuspraningrum, Emilda. “Kedudukan dan Perlindungan Anak Luar 

Kawin dalam Perspektif Hukum di Indonesia” Risallah Hukum, (2006), 25-32. 
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                 

                     

 

 “Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi. 

Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia 

memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang 

Dia kehendaki, dan memberikan anak laki-laki kepada 

siapa yang Dia kehendaki, atau Dia menganugerakan 

kedua jenis laki-laki dan Dia menjadikan mandul 

kepada siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia 

Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa”. (Q.S Asy-Syuro 

[42] :49 

 Dalam ayat diatas, Allah menyebut anak 

perempuan terlebih dahulu sebelum anak laki-laki 

untuk menghibur anak perempuan karena pada 

umumnya para orang tua merasa berat hati dalam 

kelahirannya. Kehadiran anak perempuan dalam 

keluarga harus diterima sebagaimana kelahiran anak 

laki-laki., tidak seperti perilaku masyarakat jahiliyah 

yang mengubur anak perempuannya yang baru 

dilahirkan. Sebagaimana digambarkan oleh Allah 

dalam firmannya yang berbunyi : 

                       

               

        
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 “Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar 

dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah 

padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. (An 

Nahl:58) Ia menyembunyikan dirinya dari orang 

banyak , disebabkan buruknya berita yag disampaikan 

kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan 

menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya 

ke dalam tanah (hidup-hidup)?. Ketahuilah, alangkah 

buruknya apa yang mereka tetapkan itu. (An 

Nahl:59)”. 

 

c. Kedudukan Perempuan Sebagai Istri 

 Allah memerintahkan kepada para suami untuk 

memperlakukan istrinya dengan baik seperti dijelaskan 

dalam surah An-Nisa‟ ayat 19 yang artinya: 

 

“ Dan bergaullah dengan mereka (para istri) dengan 

cara yang baik”  

 Asy-Syaikh „Abdurrahman bin As-Sa‟di 

menjelaskan bahwa pergaulan yang disebutkan dalam 

ayat diatas mencakup ucapan atau perbuatan, Oleh 

sebab itu sebaiknya para suami hendaknya senantiasa 

menjaga ucapan dan perbuatannya kepada istri agar 

tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Suami juga 

harus bisa melindungi istri dan keluarganya dan 

mencakupi nafkah baik secara materi maupun non 

materi. Demikian pula jika mereka berpisah dan sering 

suami menjatuhkan talak pada istrinya, ia 

melakukannya secara baik-baik. Rasullah SAW 

bersabda : 

“Janganlah kalian memukul hamba-hamba 

perempuan Allah” Dalam riwayat yang lain “Orang 

mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang 

paling baik akhlaknya di antara mereka. Dan sebaik-

baik kalian adalah yang paling baik terhadap istri-

istrinya”. (HR. Ahmad)  
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 Melalui ayat Al-Qur‟an, Allah menyatakan bahwa 

laki-laki dan perempuan memiliki peran yang sama. 

Dimana seorang suami diberikan peran sebagai 

pemimpin rumah tangga, serta melindungi dan 

memberikan nafkah kepada keluarga. Sedangkan istri 

berperan sebagai pengatur rumah tangga yang 

bertanggung jawab yang dipimpin oleh suami. Selain 

itu, ketika beban istri sangat banyak dan erat, sehingga 

istri tidak sanggup mengerjakan  seperti: mengasuh 

anak, mencuci, memasak, dan lain-lain, maka buka 

berarti seorang istri tidak mengerjakan semua, dalam 

hal ini suami berkewajiban untuk membantu sang istri. 

Maka kalau dia pandai dan bisa memimpin rumah 

tangga, nama selaku kehormatan atas dirinya diberikan 

kepada suaminya, yang selanjutnya oleh pergaulan 

dalam lingkungan masyarakat.
55

 Dalam ayat Al-Quran 

Allah Swt berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 187 

yang berbunyi: 

               

Mereka istri-istri kamu; mereka adalah pakaian 

bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. 

(QS. Al-Baqarah : 187) 

 Pakaian merupakan salah satu fungsi untuk 

menutup aurat/hal yang rawan serta kekurangan-

kekurangannya. Hal itu menunjukkan bahwa masing-

masing orang pasti memiliki kekurangan dan tidak 

mungkin bisa ditutupi kecuali dengan bantuan lawan 

jenisnya. 
56

 Perempuan diciptakan Allah untuk 

mendampingi laki-laki. Perempuan dan laki-laki 

diciptakan sama-sama saling membutuhkan dan saling 

melengkapi satu sama lain.  

                                                
55 Moenawar Chalil, Nilai Wanita, (Solo: Ramadhani, 1984), 126. 
56 M. Quraish Shihab, Perempuan (Jakarta:Lentera Hati, 2005) 33. 
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 Islam memberikan peran bagi seorang perempuan 

bukan sebagai pemasok keuangan dan bertanggung 

jawab terhadap keluarga. Tanggung jawab itu 

merupakan tugas dari seorang laki-laki, bagi sebagai 

suami ataupun saudara laki-laki dalam keturunan. 
57

 

Allah berfirman dalam surat At-Thalaq ayat 7 yang 

berbunyi: 

 

                    

                   

              

 

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 

menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan 

rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 

diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan 

beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang 

Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 

memberikan kelapangan sesudah kesempitan. (Q.S At-

Thalaq : 7) 

 Perempuan dan laki-laki diinginkan Allah bekerja 

sama dalam melaksanakan amar makruf nahi munkar 

sebagai tanggung jawab mereka dalam membina 

kehidupan, termasuk dalam keluarga sebagai 

kelompok terkecil dalam masyarakat. Akan tetapi 

kewajiban ini bukan berarti wanita dalam hal ini tidak 

                                                
57 Fauzie Nurdin, Wanita Islam dan Transformasi Sosial keagamaan, 

(Yogyakarta: Gema Media, 2009). 
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disamakan dengan pria. Wanita melaksanakan 

kewajiban itu sesuai dengan dunia kewanitaannya.
58

 

 

d. Kedudukan Perempuan Sebagai Seorang Ibu 

 Perempuan memiliki tugas dan peran yang luar 

biasa terkait kedudukannya sebagai ibu. Perempuan 

sebagai ibu dalam pandangan Islam punya kedudukan 

yang mulia, sebagaimana sabda Rasulullah saw yang 

diriwayatkan oleh Ahmad dari al-Hadist ini, seorang 

muslim wajib menghormati ibunya, sebagai rasa 

terimakasih atas kesusah payahan yang pernah 

dirasakan ibu saat mengandung, melahirkan, merawat, 

menyusui, mengasuh serta mendidiknya (Q.S Luqman 

[31] : 14 dan al-ahqaf [46] : 15). Seorang ibu harus 

mengerti bahwa pendidikan merupakan suatu hal yang 

penting dalam kehidupan anak agar menjadi anak yang 

salih dan saliha, serta memiliki masa depan yang 

cerah. Pendidikan yang pertama kali akan didapat oleh 

seorang anak adalah pendidikan dari lingkungan 

keluarga terutama ibu.
59

 

 Islam memulikan perempuan baik saat ia anak-

anak, remaja, dan saat ia menjadi seorang ibu. Islam 

mewajibkan umatnya untuk senantiasa berbakti kepada 

kedua orang tuanya, ayah dan Ibu sebagaimana yang 

disebutkan dalam Al-Quran pada surat Al-Isra‟ ayat 

23-24: 

               

                

                                                
58 Ratna Dewi, “Kedudukan Perempuan Dalam Islam Dan Problem 

Ketidakadilan Gender.” Jurnal Kajian Gender dan Anak, Vol 4, No 1 (2020), 7. 
59 Ibid, 8.  
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                  

               

               

    

 

 Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 

jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu 

berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-

baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau 

kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan 

janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 

kepada mereka perkataan yang mulia. 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 

dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai 

Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 

mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil. 

 Bahkan Rasulullah SAW menyebutkan bahwa 

kedudukan seorang ibu lebih mulia dibandingkan 

dengan ayah. Dalam sebuah hadist, seorang sahabat 

bertanya tentang orang yang paling berhak untuk 

mendapatkan perlakuan baik, “Wahai Rasulullah 

siapakah diantara menusia yang paling berhak untuk 

aku berbuat baik kepadanya? Rasulullah menjawab; 

“Ibumu”, kemudian siapa? “Ibumu”, jawab beliau. 

Kembali orang itu bertanya, kemudian siapa? 

“Ibumu”, kemudian siapa\, Tanya orang itu lagi, 
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“Kemudian ayahmu”, jawab beliau.” (H.R Bukhori 

dan Muslim). 

 Ibu memiliki kedudukan yang mulia, karena ia 

telah mengandung, membesarkan, serta mendidik 

anaknya sejak dalam kandungan. 

1. Ibu sebagai sumber pemenuhan kebutuhan anak 

2. Ibu sebagai model atau teladan 

3. Ibu sebagai pemberi stimulasi bagi perkembangan 

anak. 

 

e. Kedudukan Perempuan Sebagai Seorang 

Pendidik 

 Menurut pandangan Islam, pendidikan seorang 

anak merupakan proses mendidik, mengasuh, serta 

melatih jasmani dan rohani mereka yang dilakukan 

oleh para orang tua serta tanggung jawab terhadap 

anak dengan berlandaska pada nilai-nilai yang baik 

dan terpuji, yang bersumber dari Al-Qur‟an dan 

Sunnah Nabi. Peran utama yang diinginkan Islam 

adalah mengurus rumah tangganya, Lebih-lebih 

mengurus dan mendidik anaknya. Sebagaimana 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an dalam surah Al-Baqarah 

ayat 233 yaitu : 

دَُٕ  ىَٰ ْٗ َ َِ أ خُ يرُْضِعْ ىِدَٰ َٰ٘ ٱىْ َٗ ٌَّ ِْ أرََادَ أَُ يتُِ ََ ِِ ۖ ىِ ييَْ ٍِ ِِ مَا ىيَْ ْ٘ َِّ حَ

ضَاعَحَ  ۚۚ  ٱىرَّ   

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 

dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan. (Q.S Al-Baqarah : 233)  

 Berdasarkan ayat diatas dapat dijelaskan bahwa, 

arti penyusuan disini bukanlah sekedar memberikan air 

susu saja, tetapi memberikan pula pengajaran rohani, 

pemeliharaan dan sebagainya. Sebagaimana diakui 

para ahli betapa eratnya hubungan emosional dan fisik 

antar ibu dan anak yang dilahirkannya. Dibutuhkan 

keahlian khusus seorang ibu sebagai orang yang paling 

dekat dengan anak untuk membina abaknya hingga 
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memiliki pondasi yang kuat dalam menghadapi zaman 

yang terus berkembang. 

 Pada hakikatnya pelaksanaan pendidikan anak 

merupakan amanat yang besar dari Allah. Karenanya, 

keteledoran dan penyelewengan pendidikan anak dari 

manhaj yang telah ditentukan merupakan penghianatan 

kepada amanat besar itu. Mengingat besarnya 

tanggung jawab para pelaksana pendidikan, Allah yang 

Mahasuci akan memberikan imbalan yang pantas bagi 

mereka. Atas dasar itu jika seorang ibu mendapatkan 

perannya sebagai pendidik maka seorang anak berhak 

atas pengajaran dalam dirinya, anak berhak atas 

pelayanan untu mrngembangkan kemampuan dan 

kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan 

kepribadian bangsa, untuk menjadi warga negara yang 

baik dan berguna. Anak berhak atas peemeliharaan dan 

perlindungan, baik semmasa dalam kandungan 

maupun sesudah dilahirkan. Sebagai pengasuh dan 

pendidik yang utama daripada anak-anak, pendidikan 

kaum ibu sangat besar pengaruhnya dalam masyarakat. 

Karena itu pendidikan yang seluas luasnya bagi wanita 

menurut pembawaan masing-masing, penting sekalii 

artinya. Oleh karena itu seorang ibu atau pendidik bagi 

anak-anaknya mampu mengajarkan hal-hal demikian 

terhdap anak-anaknya, seorang ibu pengajar bagi anak-

anaknya memiliki kejujuran , lemah lembut, sabar dan 

adil. Ini dapat diterapkan dalam mendidik anak. 

 

3. Kedudukan Perempuan Sebelum Datangnya 

Agama Islam 

Sebelum datangnya agama lslam kedudukan 

perempuan sangatlah dipandang rendah. Perempuan 

selalu diinjak-injak bahkan tidak memiliki harga diri di 

depan laki-laki. Hal ini juga ditegaskan oleh Al-

Ghazali dalam bukunya, al-Mari‟ah fi al-Islam, 
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dijelaskan bahwa negara-negara di dunia sebelum 

Rasulullah SAW sangatlah menghina perempuan.
60

 

Sebagai contoh di negara Roma, mereka 

menganggap perempuan adalah hewan yang bisa 

ditukar atau diperjual-belikan, selain itu perempuan 

juga tidak memiliki kebebasan seperti seorang laki-

laki. Perempuan di dunia Arab jahiliyah, mereka 

memandang bahwa tempat perempuan lebih rendah 

dibandingkan tempat laki-laki, bahkan tak sedikit dari 

mereka yang memperlakukan perempuan lebih kejam 

dan celaka, khususnya dengan membunuh perempuan 

muda(bayi), karena mereka menganggap memiliki 

anak perempuan merupakan lambang kelemahan dan 

dapat menyebabkan kemiskinan untuk seluruh 

keluarganya.
61

 

Berdasarkan kasus diatas pernah diriwayatkan oleh 

Ibnu Abbas RA tentang sebab turunnya (asbabun 

nuzul) Al-Qur‟an didalam surat An-Nisa ayat ke 19 

yang berbunyi : 

              

                 

 

“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi 

kamu mempusakai perempuan dengan jalan paksa dan 

janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 

mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kau 

berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan 

perbuatan keji yang nyata. Dan bergaul lah dengan 

                                                
60 Ariziq, Bagas Luay, Kedudukan dan Kondisi Perempuan Sebelum 

dan Sesudah Datangnya Islam, Jurnal Keislaman, Vol 5 No 1, (Institut Agama 
Islam Negeri Salatiga), 4. 
https://ejournal.kopertais4.or.id/susi/index.php/JK/article/download/3398/2405. 

61 Ibid., 5.  

https://ejournal.kopertais4.or.id/susi/index.php/JK/article/download/3398/2405
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mereka secara patut. Kemudian apabila kamu tidak 

menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 

mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 

menjadikan padanya kebaikan yang banyak” (QS. An-

Nisa:19 

Di dalam Hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Abbas tersebut menjelaskan tentang “Pada zaman 

jahiliyah jika ada seseorang yang meninggal dunia atau 

mati, maka walinya atau (anggota keluarganya) bisa 

menikahi istrinya jika mau, atau bisa menikahinya 

dengan orang lain tanpa menunggu masa idah seperti 

yang ada pada zaman setelah islam datang. Mereka 

tidak menunggu persetujuan dari anggota keluarganya. 

Karena pada zaman itu, mereka menganggap lebih 

berhak mengatur perempuan daripada keluarganya 

sendiri.
62

 

Di dalam Hadist lain dikatakan, “Bahwa jika Ayah 

atau Paman seseorang meninggal dunia, maka orang 

tersebut berhak atas istri ayahnya, Jika ia berkenan 

untuk menghidupinya atau Istri tersebut membayarkan 

tebusan mahar atau jika mati, maka hartanya menjadi 

milik orang tersebut”.
63

 

Selain itu perempuan juga tidak mendapatkan hak 

untuk sekolah dan hanya dimanfaatkan sebagai pekerja 

laki-laki. Pada masa jahiliyah, hak untuk mendapatkan 

pendidikan adalah hal yang sulit untuk didapatkan. 

Mereka tidak diperlihatkan etika dan moral yang baik, 

tetapi mereka diharuskan untuk memenuhi kepuasan 

laki-laki. Bahkan perempuan dianggap seperti barang 

dagangan yang diperjual belikan dengan harga yang 

sangat tidak layak. Sebagaimana dijelaskan oleh Imam 

Muslim dan Kitab Salih Muslimnya, malunnya posisi 

perempuan dan ketidaktahuan posisi mereka juga 

                                                
62 Ibid., 6.  
63 Muhammad Ahmad al-Qurthubi, Al-Jami‟ li Ahkam al-Qur‟an, 

Kairo: Dar al Kutub al-Mishriyah, cet.II, 1964, h.5/94. 
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berlaku di kalangan Yahudi. Selain itu, mereka akan 

dihindari dan diasingkan, tidak diperbolehkan makan 

dan berhubungan badan saat haid.”
64

 

Di Yunani, perempuan dianggap sebagai produk 

yang sepenuhnya dapat diklaim oleh pasangannya. 

Mereka juga tidak memberikan warisan dan kebebasan 

sosial.
65

 

 

4. Kedudukan Perempuan Setelah Datangnya Agama 

Islam 

Islam datang membawa pesan moral kemanusiaan 

yang tidak ada bandingnya dengan agama lain. Islam 

datang untuk membebaskan manusia dari belenggu 

kemanusiaan yang dipenuhi oleh kebodohan dan 

ketidakadilan. Islam datang membawa misi kesetaraan 

antara umat manusia. Karena, kemuliaan disisi Allah 

adalah nilai ketakwaan yang dimiliki. Dengan 

demikian, secara tegas dikatakan, tidak ada satu 

kebebasan individu dengan individu lainnya. 

Penghormatan kepada kaum perempuan terjadi pada 

saat kehidupan masyarakat Islam berada pada masa 

kenabian Muhammad SAW, yang mana dalam 

melaksanakan aktivitas, baik yang bersifat duniawi 

maupun yang bersifat ukhrowi, Rasullullah tidak 

pernah membedakan antara laki-laki maupun 

perempuan. Karena masing-masing individu memiliki 

hak serta kewajiban yang sama. Sebagaimana 

ditegaskan Allah dalam firmannya surat Ali-„Imran 

ayat 195: 

                                                
64 Ariziq, Bagas Luay, Kedudukan dan Kondisi Perempuan Sebelum 

dan Sesudah Datangnya Islam., 6. 
65 Ibid., 6. 
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                  

                

             

    

 

Artinya: “Maka Tuhan mereka memperkenankan 

permohonannya (dengan berfirman):”Sesungguhnya 

Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 

beramal di antara kamu, baik laki-laki atau 

perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan 

dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang 

berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, 

yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang 

dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-

kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka 

ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di 

bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah 

pada sisi-Nya pahala yang baik”.
66

 

Setelah datangnya Agama Islam perempuan 

diberikan hak-haknya sepenuhnya, mulai dari 

memberikan warisan kepada perempuan, memberikan 

kepemilikian penuh terhadap hartanya, dan tidak 

membolehkan pihak lain ikut campur kecuali atas izin 

dari dirinya. Perempuan juga diberikan kesempatan 

untuk menentukan jodohnya, bahkan orang tua (wali) 

                                                
66 Hermawan Adinugraha, Hendri., “Kewenangan dan Kedudukan 

Perempuan dalam Perspektif Gender : Suatu Analisis Tinjauan Historis”, 
Marwah: Jurnal Perempuan Agama dan Gender, Vol. 17 No 1 (2018): 48-49. 
https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/marwah/article/view/4515. 

https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/marwah/article/view/4515
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nya pun dilarang untuk menikahkannya secara paksa, 

oleh karena itu pernikahan perempuan tidak akan 

terjadi tanpa mendapatkan izin dan persetujuan 

darinya.
67

 

Perempuan dan laki-laki memiliki kedudukan yang 

sama di bawah pengawasan hukum, bahkan Islam 

memberikan kebebasan yang sama kepada perempuan 

dalam menyelesaikan kehidupan pernikahan, 

khususnya melalui „khulu‟ (berpisah dari pasangan 

dengan bayaran, dengan mengucapkan talak atau 

dengan cara mengucapkan „khulu‟). Oleh karena itu 

Agama Islam memposisikan perempuan dan laki-laki 

pada tempat terhormat yang sama. Tidak ada pemisah 

pekerjaan antara orang-orang. Islam sangat 

mengangkat status dan kedudukan perempuan. Nabi 

Muhammad SAW, berusaha melepas belengguadat 

jahiliyah saat itu khususnya mengangkat harga diri 

kaum perempuan.
68

 

Seperti yang telah tercantum dalam Surat An-Nisa 

Ayat 1 yang berbunyi: 

                   

                

                     

            

                                                
67 Ariziq, Bagas Luay, Kedudukan dan Kondisi Perempuan Sebelum 

dan Sesudah Datangnya Islam., 7. 
68 Ibid., 7. 
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“Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhan-

mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, 

dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan 

dari kepadanya Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah menjaga dan mengawasi kamu” (QS. An-

Nisa:1). 
69

 

Perempuan merupakan makhluk sosial yang tidak 

bisa hidup sendiri. Ruang lingkup sosial itu sendiri 

sangat luas, baik dari ranah keluarga, masyarakat, 

maupun kehidupan lokal. Pada masa Nabi Muhammad 

SAW, perempuan memiliki kebebasan yang lebih 

penting dalam lingkungan ramah, edukatif, dan ketat 

dibandingkan dengan masa pra-Islam. Perempuan juga 

memiliki peran penting dalam mengikuti dan 

menyebarkan Islam. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya pekerjaan perempuan pada masa Nabi 

Muhammad SAW, khususnya dalam berperang secara 

Islam hampir semua sumber daya mereka 

memanfaatkan harta Khadijah (istri pertama nabi). 

Apalagi Qilat Ummi Bani Anmar yang tercatat sebagai 

nyonya yang datang kepada Nabi meminta petunjuk 

jual beli, As-Syifa salah satu perempuan yang ditunjuk 

Khadijah untuk bertanggung jawab atas pasar kota 

Madinah.
70

 

Dikisahkan bahwa pada masa Nabi Muhammad 

SAW, parempuan sangat tekun dalam berzikir, mereka 

meminta agar nabi memberikan kesepatan dalam 

mendapatkan ilmu, dan ajakan mereka disetujui nabi. 

Karena itu pula, perempuan dituntut untuk selalu 

belajar dan bekerja pada diri mereka sendiri, dan salah 

satu tugas perempuan adalah mengajarkan anak-

                                                
69  
70 M. Quraish Perempuan, Jakarta: Lentera Hati, 2006, Cet.IIII, 406. 
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anaknya kelak, karena mereka memiliki sifat 

pelindung yang luar biasa.
71

 

Ayat-ayat Al-Qur‟an membicarakan perempuan 

dalam berbagai aspek kehidupan. Ada ayat yang 

membahas tentang kewajiban, ada yang membahas 

keistimewaan tokoh-tokoh perempuan dalam sejarah 

islam ataupun kemanusiaan.
72

 

Secara umum Surah An-Nisa ayat ke 32, 

menunjuk kepada hak-hak perempuan: “Bagi laki-laki 

hak (bagian) dari apa yang dianugerahkan kepadanya 

dan bagi perempuan hak (bagian) dari yang 

dianugerahkan kepadanya” Berikut ini akan 

dikemukakan hak-hak perempuan menurut pandangan 

Agama Islam.
73

 

 

B. ANALISIS WACANA 

1. Pengertian Wacana 

Secara etimologi, istilah wacana seperti yang 

dikutip Dedy Mulyana berasal dari bahasa sansekerta 

wac/wak/vak. Yang memiliki arti „berkata‟ atau 

berucap‟. Kemudian kata-kata tersebut mengalami 

perubahan menjadi wacana. Kata „ana yang berada di 

belakang adalah bentuk „sufiks‟ akhiran yang 

bermakna membedakan (nominalisasi).
74

 

Sedangkan secara terminology, istilah wacana 

memiliki arti yang sangat luas. Luasnya makna wacana 

disebabkan oleh perbedaan lingkup dan disiplin ilmu 

                                                
71. Ariziq, Bagas Luay, Kedudukan dan Kondisi Perempuan Sebelum 

dan Sesudah Datangnya Islam., 8. 
72 Syarkawi, “Kedudukan Wanita Dan Kualitasnya Dalam Perspektif 

Islam”, Lentera Vol 14 No. 9 Juli 2014,  (Dosen Pendidikan Agama Universitas 
Almuslim Bireuen), 60. 

73 Ibid., 60. 
74 Umam, Haiatul. Skripsi: “Analisis Wacana Teun Van A Dijk 

Terhadap Skenario Film Perempuan Punya Cerita” (Jakarta: Uin Syarif 
Hidayatullah, 2009), 39. 
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yang memakai istilah wacana tersebut, mulai dari studi 

bahasa, psikologi, sosiologi, politik, komunikasi, dan 

sastra.
75

 

Dengan demikian kata wacana dapat diartikan 

sebagai perkataan atau tuturan. Dalam kamus bahasa 

Jawa Kuno Indonesia Karangan Wojowasito terdapat 

kata waca berarti baca, wacaka berati mengucapkan 

dan kata wacana berati perkataan.
76

 

Analisis Wacana atau discourse analysis adalah 

suatu cara atau metode untuk mengkaji wacana yang 

terdapat atau terkandung di dalam pesan-pesan 

komunikasi baik secara tekstual atau kontekstual. 

Analisis wacana berkenaan dengan isi pesan 

komunikasi, yang sebagain diantaranya berupa teks
77

. 

Di samping itu, analisis wacana juga dapat 

memungkinkan kita melacak variasi cara yang 

digunakan komunikator (penulis, pembicara, 

sutradara) dalam upaya mencapai tujuan atau maksud 

maksud tertentu melalui pesan pesan berisi wacana-

wacana yang disampaikan. 

Diantara banyaknya model dan teori analisis yang 

diperkenalkan dan di kembangkan, penulis 

menggunakan teori analisi wacana dari Van Dijk. Van 

Dijk menyatakan bahwa wacana itu sebenarnya adalah 

bangun teoritis yang abstrak (The abstract theoretical 

construct) dengan begitu wacana belum dapat dilihat 

sebagai perwujudan wacana adalah teks.
78

 

 

                                                
75 Ayuni Fransiskawati, Skripsi: “Analisis Wacana Pesan-Pesan 

Dakwah Dalam Novellet Kaulah Jodohku (Karya Betty Permana)” (Lampung: 
Uin Raden Intan Lampung, 2018), 20. 

76 Mulyana, Kajian Wacana: Teori, Metode dan Aplikasi Prinsip-Prinsip 
Analisis Wacana (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005),. 3. 

77 Haiatul Umam, Skripsi: “Analisis Wacana Teun Van A Dijk 
Terhadap Skenario Film Perempuan Punya Cerita” (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2009), 39-40. 
78 Abdul Rani, Analisis Wacana Sebuah Kajian (Malang: Bayu 
Media, 2004), 5. 
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2. Jenis-Jenis Analisis Wacana  

Wacana itu ada berbagai jenis. Berbagai jenis 

wacana itu dapat dikelompokkan menurut dasar 

tertentu. Dasar pengelompokan itu antara lain media 

yang dipakai untuk mewujudkannya, keaktifan 

partisipan komunikasi, dan tujuan pembuatan wacana. 

Menurut Tarigan, berdasarkan media yang dipakai 

untuk mewujudkannya, dapat dikemukakan dua jenis 

wacana, yaitu: 

a. Wacana Lisan  

Wacana lisan adalah wacana yang dihasilkan dari 

ucapan. Wacana lisan diterima dan dipahami dengan 

cara mendengarkan. Wacana lisan sering dikaitkan 

dengan wacana interakrif karena wacana lisan 

dihasilkan dari proses interaksi atau hubungan 

komunikatif secara verbal antar partisipan komunikasi. 

Contoh wacana lisan adalah diskusi, rapat, 

musyawarah, dan pidato. 

 

b. Wacana Tertulis  

Wacana tertulis adalah wacana yang diwujudkan 

dengan tertulis. Untuk menerima dan memahami 

wacana tertulis, si penerima harus 

membacanya.Wacana ini sering dikaitkan dengan 

wacana non-interaktif karena proses 

pemroduksian wacana ini tidak dapat langsung 

ditanggapi oleh penerimanya.Contoh wacana tertulis 

adalah surat, iklan cetak, novel, naskah drama, dan 

berita di surat kabar. Berdasarkan keaktifan partisipan 

komunikasi, wacana dapat dibeda. 

Berdasarkan keaktifan partisipan komunikasi, wacana 

dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: 

 

a. Wacana Monolog 

Wacana monolog adalah wacana yang 

pemroduksiannya hanya melibatkan pihak pembicara. 
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Wacana monolog dapat dibedakan menjadi wacana 

monolog lisan seperti ceramah, khotbah, kampanye, 

petuah dan wacana monolog tertulis seperti wacana 

berita, pengumuman tertulis, wacana prosedural, dan 

wacana narasi tertulis. 

 

b. Wacana Dialog 

Wacana dialog adalah wacana yang pemroduksiannya 

melibatkan dua pihak yang bergantian sebagai 

pembicara dan pendengar. Contoh wacana dialog 

adalah tegur sapa, tanya jawab guru dengan murid, 

dialog dokter dan pasien, tawar-menawar dalam 

peristiwa jual-beli, dan interogasi polisi dengan 

pesakitan. 

 

c. Wacana Polilog 

Wacana polilog adalah wacana yang diproduksi 

melalui tiga jalur atau lebih. Pemroduksian wacana 

polilog pada dasarnya sama dengan pemroduksian 

wacana dialog karena keduanya melibatkan pihak-

pihak yang bergantian peran sebagai pembicara dan 

pendengar. Contoh wacana polilog adalah percakapan, 

diskusi, rapat, musyawarah, sidang, dan sarasehan. 

Berdasarkan tujuan pembuatannya, wacana dapat 

dibedakan menjadi sebagai berikut: 

a. Wacana Narasi 

b. Wacana Deskripsi 

c. Wacana Eksposisi 

d. Wacana Eksplanasi 

e. Wacana Argumentasi 

f. Wacana Persuasi 

g. Wacana Informatif 

h. Wacana Prosedural 

i. Wacana Hortatori 

j. Wacana Humor 
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3. Analisis Wacana Teun Van A Dijk 

Teun Adrianus Van Dijk lahir tanggal 7 Mei 1943 

di Naaldwijk, Belanda. Dia adalah seorang sarjana di 

bidang linguistik teks, analisis wacana dan Analisis 

Wacana Kritis. Dengan Walter Kintsch ia memberikan 

kontribusi untuk perkembangan psikologi pengolahan 

teks. Sejak 1980-an karyanya dalam Analisis Wacana 

Kritis difokuskan terutama pada studi tentang 

reproduksi diskursif rasisme dengan apa yang dia sebut 

„elite simbolik‟ (politikus, wartawan, sarjana, penulis), 

studi tentang berita di pers, dan pada teori ideologi dan 

konteks. Teun A. van Dijk adalah seorang profesor 

studi wacana di Universitas Amsterdam dari tahun 

1968 hingga 2004, dan sejak tahun 1999 ia telah 

mengajar di Pompeu Fabra University, Barcelona. Dia 

telah banyak berceramah internasional, khususnya di 

Amerika Latin. 

Van Dijk menyatakan bahwa wacana itu 

sebenarnya adalah bangun teoritis yang abstrak (The 

abtrack theoretical construct) dengan begitu wacana 

belum dapat dilihat sebagai wujudan fisik bahasa. 

Aadapaun perwujudan wacana adalah teks.
79

 

Secara ringkas dan sederhana, teori wacana 

mencoba menjelaskan terjadinya sebuah peristiwa 

seperti terbentuknya sebuah kalimat atau pernyataan.
80

 

Istilah wacana saat ini dipakai sebagai terjemahan 

perkataan discource berasal dari bahasa latin discurcus 

yang berarti lari kian kemari, yang bisa diartikan 

komunikasi dengan pemikiran, dengan kata-kata; 

ekspresi ide-ide atau gagasan-gagasan; konversasi atau 

percakapan.
81

 

                                                
79 Ibid, 41 
80 Alex Sobur,. “Analisis Teks Media,” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004), Ct Ke-3, 46 
81 Haiatul Umam, Skripsi: “Analisis Wacana Teun Van A Dijk 

Terhadap Skenario Film Perempuan Punya Cerita,” 42. 
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Ismail Marhamin mengartikan wacana sebagai 

“kemampuan untuk maju (dalam pembahasaan) 

menurut urutan-urutan yang mengatur dan semestinya, 

dan “komunikasi buah pikiran, baik lisan maupun 

tulisan, yang resmi dan teratur.
82

 Jadi, wacana dikenal 

lisan dan wacana tertulis. Istilah wacana dipergunakan 

untuk mencangkup obrolan dan percakapan, tetapi juga 

perbincangan di muka umum, tulisan, serta upaya-

upaya formal seperti laporan ilmiah dan sandiwara 

atau lakon.  

Sebenarnya, banyak model analisis wacana yang 

diperkenalkan dan dikembangkan oleh para ahli 

Eriyanto (2001), dalam buku nalisis wacanya, 

misalnya, menyajikan model-model analisis wacana 

yang dikembangkan oleh Theo Van Leeuwen (1986), 

Sara Milles (1992), Norman Faiclough (1998), dan 

Teun Van A Dijk (1998). Dari sekian banyakna model 

analisis wacana, model Van Dijk lah yang paling 

banyak digunakan. 

Model yang digunakan oleh Teun Van A Dijk 

sering disebut dengan “Kognisi Sosial”.
83

 Menurut 

Van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup 

didasarkan pada analisis teks semata, karena teks 

hanya hasil dari suatu praktik produksi yang harus juga 

diamati.
84

 

Van Dijk membuat suatu jembatan yang 

menghubungkan elemen besar berupa struktur social 

tersebut dengan elemen wacana yang mikro dengan 

sebuah dimensi yang dinamakan kognisi social. 

Kognisi social tersebut mempunyai dua arti. Di satu 

sisi ia menunjukkan bagaimana proses teks tersebut 

diproduksi oleh wartawan/media, di sisi lain ia 

                                                
82 Ibid., 42 
83 Eriyanto., Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media 

(Yogyakarta: LKIS, 2001), 2. 
84 Ibid., 222. 
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menggambarkan bagaimana nila-nilai masyarakat yang 

patriarchal itu menyebar dan diserap oleh kognisi 

wartawan, dan akhirnya digunakannya untuk teks 

berita.
85

 

Van Dijk melihat wacana lebih kepada wacana 

tulis atau teks. Van Dijk melihat teks terdiri dari atas 

beberapa struktur atau tingkatan yang satu sama 

lainnya berhubungan dan saling mendukung yang 

dibaginya ke dalam tiga tingkatan yaitu struktur 

makro, superstruktur dan struktur mikro. Makna global 

dari suatu teks didukung oleh kerangka teks dan pada 

akhirnya mempengaruhi pemilihan kata dan kaliat 

yang dipakai.
86

 

Wacana oleh Van Dijk digambarkan mempunyai 

tiga dimensi yaitu teks, kognisis sosial, dan konteks 

sosial. Van Dijk menggabungkan ketiga dimensi 

wacana tersebut kedalam suatu kesatuan analisis. 

Dalam teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur 

teks dan strategi wacana dipakai untuk menegaskan 

suatu tema tertentu. Kognisis sosial mempelajari 

proses induksi teks yang melibatkan individu dari 

penulis. Sedangkan aspek ketiga yaitu konteks sosial 

yang mempelajari bangunan wacana yang berkembang 

dalam masyarakat akan suatu masalah.
87

 Model 

analisis Van Dijk ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 
Gambar 2.1 Model Analisis Teun Van Dijk 

                                                
85 Ibid., 222. 
86 Ibid., 225-226 
87 Ibid, 225. 



 

 

50 

 

Dalam  teori Teun. A. Van Dijk ini dalam teori 

analisisnya dibagi menjadi tiga bagian yaitu Struktur 

Makro, Superstruktur, Struktur Mikro.
88

 

a. Struktur Makro 

Makna global dari suatu teks yang dapat diamati 

dari topik/tema yang diangkat oleh suatu teks. Terdiri 

dari tema/topik yang dikedepankan dalam suatu berita 

(tematik). 

b. Superstruktur 

Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahulan, 

isi, penutup, dan kesimpulan. Terdiri dari bagian dan 

urutan berita dalam teks berita utuh (skematik). 

c. Struktur Mikro 

Struktur mikro adalah makna lokal dari suatu 

wacana yang dapat diamati dari pilihan kata, kalimat 

dan gaya bahasa yang digunakan. Terdiri dari makna, 

gaya bahasa dan pesan (semantik, sintaksi, stilistik, 

retoris). 

 

Struktur/elemen wacana yang dikemukakan oleh 

Teun A. Van Dijk ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

Tebel 2.1 Elemen Wacana Van Dijk 

Struktur Wacana Hal yang 

diamati 

Elemen 

Struktur Makro 

Makna global atau 

umum dari suatu 

teks dengan 

mengamati topik 

yang diangkat 

pada suatu teks. 

TEMATIK 

Tema/topik 

dikedepankan 

dalam suatu 

berita. 

Topik 
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Superstruktur 

Kerangka satu 

teks yang terdiri 

dari pendahuluan, 

isi, penutup, dan 

kesimpulan. 

SKEMATIK 

Bagaimana 

bagian dan 

urutan berita 

diskemakan 

dalam teks 

berita utuh. 

Skema 

Struktur Mikro 

Makna dari suatu 

teks yang dapat 

diamati dari 

pilihan kata, 

kalimat, serta gaya 

yang digunakan 

dalam suatu teks. 

SEMANTIK 

Makna yang 

ingin 

ditekankan 

dalam teks 

berita. Misal 

dengan 

memberi detail 

pada satu sisi 

atau membuat 

eksplisit satu 

sisi dan 

mengurangi 

detail sisi lain. 

Latar, Detail, 

Maksud, 

Praanggapan, 

dan 

Nominalisasi. 

 SINTAKSIS 

Bagaimana 

kalimat 

(bentuk, 

susunan) yang 

dipilih. 

Bentuk kalimat, 

Koherensi dan 

kata ganti. 

STILISTIK 

Bagaimana 

pemilihan kata 

yang dipakai 

dalam teks 

berita. 

Leksikon 

RETORIS 

Bagaimana 

Grafis, 

metafora, dan 
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dan dengan 

cara 

penekanan 

yang 

dilakukan. 

ekspresi. 

 

 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih dalam 

mengenai struktur wacana tersebut, berikut adalah 

penjelasan singkatnya. 

A. Teks 

a. Struktur Makro (Tematik) 

Elemen tematik menunjuk pada penggambaran 

umum dari suatu teks. Bisa juga disebut sebagai inti, 

ringkasan, atau yang utama dari suatu teks. Topik 

menggambarkan apa yang ingin diungkapkan oleh 

wartawan dalam pemberitaannya. Topik menunjukkan 

konsep dominan, sentral, dan paling penting dari isi 

suatu berita.
89

 Maksud dalam penelitian ini, tematik 

merupakan struktur yang menjelaskan tentang tema 

yang diambil dari suatu novellet. 

Teun A. Van Dijk mendefinisikan topik sebagai 

struktur makro dari suatu wacana. Dari topik, kita bisa 

mengetahui masalah dan tindakan yang diambil oleh 

komunikator dalam mengatasi suatu masalah. Tindakan, 

keputusan, atau pendapat dapat diamati pada struktur 

makro suatu wacana. Topik ini jika kita menggunakan 

kerangka Van Dijk, dalam teks akan didukung oleh 

beberapa subopik. Masing-masing subtopik ini 

mendukung, memperkuat, bahkan membentuk topik 

utama. 

  

b. Superstruktur (Skematik) 

Teks atau wacana umumnya mempunyai skema 

atau alur dari pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut 

                                                
89 Ibid, 229. 



 

 

53 

 

menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks 

disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan 

arti. 

Superstruktur dilihat sebagai satu kesatuan yang 

koheren dan padu. Apa yang diungkapkan dalam 

superstruktur pertama akan diikuti dan didukung oleh 

bagian-bagian lain dalam berita. Apa yang diungkap 

dalam lead dan menjadi gagasan utama dalam teks 

berita akan diikuti dan didukung oleh bagian skema 

berita yang lain seperti dalam kisah dan kutipan. 

Skematik memberikan tekanan mana yang 

didahulukan, dan bagian mana yang bisa kemudian 

sebagai strategi untuk menyembunyikan informasi 

penting. 

c. Struktur Mikro (Semantik) 

Semantik adalah disiplin ilmu yang menelaah 

makna satuan lingual, baik makna lesikal maupun 

makna gramatikal.
90

 “Semantik dalam skema Van Dijk 

dikategorikan sebagai makna lokal, yakni makna yang 

muncul dari hubungan antar kalimat, hubungan antar 

proposisi yang membangun makna tertentu dalam suatu 

bangun teks. Semantik tidak hanya mendefinisikan 

bagian mana yang terpenting dari struktur wacana, 

tetapi juga mengiringi kearah sisi tertentu dalam sebuah 

teks yang mempunyai makna tersirat. Terdapat 

beberapa strategi semantik yaitu: 

1. Latar 

Latar  merupakan bagian berita yang 

dapat mempengaruhi semantic (arti) yang 

ingin ditampilkan. Latar yang dipilih 

menentukan kea rah mana pandangan 

khalayak hendak dibawa. Latar dpapat 

menjadi alasan pembenar gagasan yang 

                                                
90 Alex Sobur,. “Analisis Teks Media,” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004), Ct Ke-3, 73. 
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diajukan dalam suatu teks. Oleh karena itu, 

latar teks merupakan elemen yang berguna 

karena dapat membongkar apa maksud 

yang ingin disampaikan oleh wartawan.
91

 

Latar dibagi menjadi 4 yaitu: a) Latar 

waktu, adalah kapan tokoh melakukan 

sesuatu pada saat kejadian dalam cerita 

sedang terjadi. B) Latar tempat, adalah 

ddimana tokoh mengalami sutau kejadian 

didalam cerita. C) Latar suasana, adala 

situasi yang terjadi saat tokoh melakukan 

sesuatu. D) Latar alat, adalah peralatan apa 

saja yang dipakai tokoh dalam cerita 

tersebut. 

2. Detail 

Elemen wacana detil berhubungan 

dengan control informasi yang disampaikan 

seseorang. Komunikator akan 

menampilakan secara berlebihan informasi 

yang menguntungkan dirinya atau citra 

yang baik. Sebaliknya ia akan 

menampilkan informasi dalam jumlah 

sedikit (bahkan kalau perlu tidak 

disampaikan) kalau hal itu merugikan 

kedudukannya.
92

 

Elemen detil merupakan strategi 

bagaimana wartawan mengekspresikan 

sikapnya dengan cara yang impilsit. Sikap 

yang dikembangkan tersebut terkadang 

tidak perlu disampaikan secara terbuka, 

tetapi dari detil bagian mana yang 

dikembangkan dan mana yang diberitakan 

dengan detil yang besar, akan 

                                                
91 Eriyanto,. “Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media,” 

(Yogyakarta:LKiS Printing Cemerlang, 2006), 235.  
92 Ibid,. 238.  
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menggambarkan bagaimana wacana itu 

dikembangkan oleh media. 

3. Maksud 

Elemen wacana maksud, hampir sama 

dengan elemen detil. Dalam detil, informasi 

yang menguntungkan komunikator akan 

diuraikan dengan detil yang panjang. 

Elemen maksud melihat informasi yang 

menguntungkan komunikator akan 

diuraikan secara secara tersamar, impilsit, 

dan tersembunyi. Tujuan akhirnya adalah 

publik hanya disajikan informasi yang 

menguntungkan komunikator. Informasi 

yang menguntungkan disajikan secara jelas, 

dengan kata-kata yang tegas, dan menunjuk 

langsung pada fakta. Sementara itu, 

informasi yang merugikan disajikan dengan 

kata tersamar, eufimistik, dan berbelit-

belit.
93

 

 

d. Sintaksis 

Secara etimologi, kata sintaksis berasal dari bahasa 

Yunani (Sun = menempatkan), berarti 

menempatkan bersama-sma kata-kata menjadi 

kelompok atau kalimat. Dapat diartikan bahwa 

sintaksis adalah bagian atau cabang dari ilmu 

bahasa yang embicarakan seluk beluk wacana, 

kalimat klausa, frase.
94

 Dlam sintaksis ada beberapa 

elemen yang mendukung yaitu : 

1. Koherensi 

Koherensi adalah pertalian atau jalinan 

antarkata, atau kalimat dalam teks. Dua 

buah kalimat yang menggambarkan fakta 

                                                
93Ibid,. 240 
94 Ibid,. 80 
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yang berbeda dapat dihubungkan sehingga 

tampak koheran. Sehingga fakta yang tidak 

berhubungan sekalipun dapat menjadi 

berhubungan ketika seseorang 

menghubungkannya.
95

 

Koherensi merupakan elemen yang 

menggambarkan bagaimana peristiwa 

dihubungkan atau dipandang saling terpisah 

oleh wartawan. 

 

 

2. Bentuk Kalimat 

Bentuk kalimat adalah segi sintaksis 

yang berhubungan dengan cara berfikir 

logis, yaitu peinsip kuasalitas. Logika 

kuasalitas ini bila diterjemahkan ke dalam 

bahasa menjadi susunan subjek (yang 

menerangkan) dan predikat (yang 

diterangkan). Bentuk kalimat ini bukan 

hanya persoalan teknis kebenaran tata 

bahasa, tetapi menentukan makna yang 

dibentuk oleh susunan kalimat. Dalam 

kalimat yang berstruktur aktif, seseorang 

menjadi subjek dalam persoalannya, 

sedangkan dalam kalimat pasif seseorang 

menjadi objek dari pernyataanya.
96

 

3. Kata Ganti 

Elemen kata ganti merupakan elemen 

untuk memanipulasi bahasa dengan 

menciptakan suatu komunitas imajinatif. 

Kata ganti merupakan alat yang dipakai 

oleh komunikator untuk menunjukkan 

dimana posisi sesorang dalam wacana. 
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Dalam mengungkapkan sikapnya, 

seseorang dapat menggunakan kata ganti 

“saya” atau “kami” yang menggambarkan 

bahwa sikap tersebut merupakan sikap 

resmi komunikator semata-mata. Akan 

tetapi, ketika memakai kata ganti “kita” 

menjadikan sikap tersebut sebagai 

sepresentasi dari sikap bersama dlam 

suatukomunikasi tertentu. Batas antara 

komunikator dengan khalayak dengan 

sengaja dihilangkan untuk menunjukkan 

apa yang menjadi sikap komunikator juga 

menjadi sikap komunikator secara 

keseluruhan.
97

 

4. Bentuk Kalimat 

Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang 

berhubungan dengan cara berfikir logis, 

yaitu prinsip kausalitas. 
98

 Bentuk kalimat 

ini menentukan apakah subjek 

diekspresikan secara eksplisit atau implisit 

dalam teks. Kalimat aktif umumnya 

digunakan agar seorang menjadi subjek dari 

tanggapannya, sebaliknya kalimat pasif 

menempatkan seseorang sebagai objek. 

Seseorang juga dapat ditampilkan di akhir, 

tetapi bisa juga ditempatkan di awal. 
99

 

Struktur kalimat bisa dibuat aktif, bisa juga 

dibuat pasif, tetapi umumnya pokok yang 

dipandang penting selalu ditempatkan di 

awal kalimat. Semua struktur kalimat 

tersebut adalah benar, tetapi semua variasi 

menunjukan pada tingkatan mana ynag 

ditonjolkan, mana yang difokuskan, bagian 

                                                
97 Ibid,. 253-254. 
98 Ibid., 251. 
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mana yang difokuskan dengan kata-kata 

khusus, frase, atau anak kalimat yang 

secara langsung mempengaruhi makna kata 

secara keseluruhan. 

Bentuk lain adalah bagaimana proposisi-

preposisi diatur dalam suatu rangkaian 

kalimat. Proposisi mana yang ditempatkan 

di awal kalimat, dan mana yang di akhir 

kalimat. Penempatan itu dapat 

mempengaruhi makna yang timbul karena 

akan menunjukkan bagian mana yang lebih 

ditonjolkan kepada khalayak.
100

 

5. Stilistik 

Pusat perhatian stilistika adalah style, 

yaitu cara yang digunakan seorang 

pembicara atau penulis untuk menyatakan 

maksud dengan menggunakan bahasa 

sebagai sarana. Apa yang disebut gaya 

bahasa itu sesungguhnya terdapat dalam 

segala ragam bahasa: ragam lisan dan 

tulisan, ragam sastra dan ragam non sastra, 

karena gaya bahasa adalah cara 

menggunakan bahasa dalam konteks 

tertentu oleh orang tertentu. Akan tetapi 

secara tradisional gaya bahasa selalu 

ditautkan dengan teks sastra, khususmya 

teks secara tertulis.
101

 

Elemen stilistik merupakan salah satu 

elemen wacana Teun Van A Dijk yang 

menganalisis teks dengan cara melihat 

bentuk pemakaian kata seperti apa yang 

dipakai dalam teks. Terdapat kata yang 

memiliki berbgai macam kesamaan. Dari 

                                                
100
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kesamaan kata-kata tersebut mana yang 

dipakai dalam teks oleh penulis. 

Pemilihan kata tertentu oleh penulis 

menunjukkan bagaimana pemaknaan 

seseorang terhadap fakta atau realitas, 

selain itu pemilihan kata tertentu juga 

mengisyaratkan penggambaran dari sikap 

penulis yakni bagaimana pihak musuh 

digambarkan secara negative sedangkan 

pihak sendiri digambarkan secara positif. 

6. Retoris 

Strategi dalam level retoris disini 

adalah gaya yang diungkapkan ketika 

seseorang berbicara atau menulis. Retoris 

memiliki fungsi yang persuasif, dan 

berhubungan erat dengan bagaimana pesan 

itu ingin disampaikan kepada khalayak.
102

 

1. Grafis 

Elemen ini merupakan bagian 

untuk memeriksa apa yang 

ditekankan atau ditonjolkan (yang 

berarti dianggap penting) oleh 

seseorang yang dapat diamati dari 

teks. Dalam wacana skenario, 

grafis ini biasanya muncul lewat 

bagian tulisan yang dibuat lain 

dibandingakan tulisan lain. 

Pemakaian huruf tebal, huruf 

miring, pemakaian garis bawah, 

huruf yang dibuat dengan ukuran 

besar. Bagian-bagian yang 

ditonjolkan ini menekankan kepada 

khalayak pentingnya bagian 

tersebut. Bagian yang ditulis atau 
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dicetak berbeda adalah bagian yang 

dipandang penting oleh 

komunikator, di mana ia 

menginginkan khalayak menaruh 

perhatian lebih pada bagian 

tersebut.
103

 

2. Metafora 

Metafora yang dimaksudkan 

disini adalah sebagai ornamen atau 

bumbu dari suatu berita atau sc r ipt 

film. Akan tetapi pemakaian 

metafora tertentu bisa jadi menjadi 

petunjuk utama untuk mengerti 

makna suatu teks. Metafora tertentu 

dipakai oleh pembuat teks secara 

strategis sebagai landasan berpikir, 

alasan pembenar atas pendapat atau 

gagasan tertentu kepada publik. 

Pembuat teks menggunakan 

kepercayaan masyarakat, ungkapan 

sehari- hari, peribahasa, pepatah, 

petuah, leluhur, kata-kata kuno, 

yang semuanya dipakai untuk 

memperkuat pesan utama.
104

 

3. Ekspresi 

Dimaksudkan untuk membantu 

menonjolkan atau menghilangkan 

bagian tertentu dari teks yang 

disampaikan. Elemen ini 

merupakan bagian untuk 

memeriksa apa yang ditekankan 

atau ditonjolkan (yang berarti 

dianggap penting) oleh seseorang 
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yang dapat diamati dari teks. 

Dalam teks tertulis, ekspresi ini 

muncul misalnya dalam bentuk 

grafis, gambar atau foto, sedangkan 

dalam film, ekspresi biasanya 

muncul dari wajah pemain atau 

biasanya kalimat yang dilontarkan 

yang berasal dari teks skenario.
105

 

 

 

 

 

 

 

B. Kognisi Sosial 

 

 

 
Kognisi sosial merupakan representasi sosial 

yang menjadi pengikat suatu kelompok sosial dalam 

bentuk pengetahuan, sikap, nilai, norma atau 

ideologi.
106

 

Kognisi sosial tidak hanya membatasi 

perhatiannya pada struktur teks, tapi juga bagaimana 

suatu teks diperoduksi. Van Dijk menawarkan suatu 

analisis yang disebut sebagai kognisi social. Dalam 

pandangan Van Dijk analisis wacana tidak dibatasi 

hanya pada steruktur teks, karena struktur wacana itu 

sendiri menunjukkan atau menandakan sejumlah  

makna, pendapat dan ideologi. Untuk membongkan 

bagaimana makna tersendiri dari teks, kita 

membutuhkan suatu analisis kognisi dan konteks 

                                                
105 Ibid., 259. 
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sosial. Van Dijk menegaskan pula bahwa hal ini 

didasari studi klasik sosiolingusitik, umumnya 

menghubungkan antara bahasa dan wacana disuatu sisi 

lain. Antara struktur yang sangat mikro dengan 

struktur masyarakat yang besar. Untuk 

menghubungkan keduanya, makan Van Dijk 

memperkenalkan model kognisi sosial yang 

menghubungkan antara teks dengan masyarakat. 

Pendekatan kognitif didasarkan pada anggapan 

umum yang tertanam yang akan digunakan untuk 

memandang peristiwa. Analisis kognisi menyediakan 

gambaran yang komplek tidak hanya pada teks tetapi 

juga representasi dan strategi yang wartawan 

merepresentasikan kepercayaan atau prasangka dan 

pengetahuan sebagai strategi pembentukan teks 

peristiwa yang spesifik yang tercermin lewat berita. 

Dalam kata lain, kognisi sosial adalah bagaimana suatu 

teks tersebut dapat dibentuk semacam itu. 

 

C. Konteks Sosial 

Menurut Van Dijk, wacana adalah wacana 

yang berkembang dalam masyarakat sehingga untuk 

meneliti teks perlu dilakukan analisis intertekstual 

dengan meneliti bagaimana wacana tentang suatu hal 

diproduksi dan di kontruksi dalam masyarakat.
107

 

Konteks sosial (sosial context) yaitu relasi 

sosial dan latar setting yang melengkapi hubungan 

antara pembicara (penutur) dengan pendengar. 
108

 

Konteks sosial merupakan keadaan masyarakat pada 

saat teks tersebut dibuat. Konteks sosial di analisis 

dengan cara menghubungkan lebih jauh mengenai 

suatu teks dengan pengetahun yang berkembang di 

masyarakat.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian atau riset yang penulis lakukan 

terhadap analisis wacana Teun A Van Dijk yang dilihat 

dari segi teks, kognisi sosial dan konteks sosial tentang 

kedudukan perempuan dalam film Perempuan Berkalung 

Sorban, maka hasil dari peneliatian atau riset yang 

dilakukan oleh penulis menghasilkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Kedudukan Perempuan di dalam film tersebut meliputi 

: 

a. Kedudukan Perempuan Sebagai Individu : 

Mendapatkan perlakuan yang sama terdapat pada 

scene 1 dimenit 02:17-02:57 , menjadi seorang 

pemimpin terdapat pada scene 2 dimenit 07:23-

08:22, menuntut ilmu terdapat pada scene 15 

dimenit 1:57:12-1:58:13. 

b. Kedudukan Perempuan Sebagai Anak : Mendapat 

pendidikan terdapat pada scene 3 dimenit 20:33-

21:49, mendapat pengasuhan yang terdapat pada 

scene 4 dimenit 23:53-25:01. 

c. Kedudukan Perempuan Sebagai Istri : Mendapat 

perlakuan baik terdapat pada scene 5 dimenit 

23:53-25:01, menggauli istri dengan baik yang 

terdapat pada scene 6 dimenit 33:06-33:42, 

mendapat kasih sayang terdapat pada scene 7 

dimenit 38:13-39:22, mendapat pendidikan agama 

terdapat pada scene 9 dimenit 1:15:41-1:18:43, 

memuliakan istri terdapat dalam scene 10 dimenit 

1:25:51-1:27:21. 

d. Kedudukan Perempuan Sebagai Ibu : Sososk 

pelindung bagi anak terdapat pada scene 8 dimenit 

52:26-54:21, mengajarkan rasa iklas terdapat pada 

scene 11 dimenit 1:35:16-1:36:02. 



 

 

199 

 

e. Kedudukan Perempuan Sebagai Pendidik : 

Memberi pendidikan terdapat pada scene 12 

dimenit 1:37:14-1:38:14, mendidik dengan nasihat 

terdapat pada scene 13 dimenit 1:50:40-1:51:02, 

menjadi pendidik yang baik terdapat pada scene 14 

dimenit 1:51:43-1:52:00, menciptakan 

kenyamanan dari diri sendiri terdapat pada scene 

16 dimenit 1:58:17-1:59:26, mengajarkan rasa 

ikhlas terdapat pada scene 17 dimenit 1:59:33-

2:03:04, mempertahankan rumah tangga terdapat 

pada scene 18 dimenit 2:03:52-2:07:16. 

2. Dari keseluruhan cerita yang penulis teliti, dalam 

penyajian wacana atau konstruksi wacana dalam film 

Perempuan Berkalung Sorban tersebut terbilang baik, 

hal ini terbukti dari temuan data yang ditemukan mulai 

dari struktur makro yang meliputi; tema-tema yang 

diangkat, superstruktur yang meliputi; alur cerita yang 

urut, menarik dan kronologis hingga elemen struktur 

mikro yang meliputi; pemilihan bahasa, kata, bentuk 

kalimat, metafora yang menghiasi film Perempuan 

Berkalung Sorban ini disajikan dengan baik. Sutradara 

film ini telah menggambarkan para tokoh dengan 

karakter yang sangat baik. Dengan adanya film ini 

diharapkan kaum perempuan dapat merasakan 

kebebasan serta mendapatkan hak dan memilih jalan 

hidupnya tanpa rasa takut. 

3. Jika dilihat dari aspek kognisi sosial, tujuan sutradara 

membuat film ini adalah sebagai bentuk rasa protesnya 

terhadap praktek pemaksaan pernikahan yang di dasari 

dengan dalih agama. 

4. Konteks sosial adalah faktor eksternal yang 

mempengaruhi cerita atau teks, sehingga menjadi salah 

satu alasan bagi sutradara dalam memproduksi sebuah 

film. Menurut sutradara film Perempuan Berkalung 

Sorban, pembuatan film ini menjadi bentuk rasa 

bersalahnya kepada para penonton. Sebab, sebelumya 

185 
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ia pernah membuat film berjudul “Ayat Ayat Cinta” 

yang meredusir peran seorang perempuan yang sangat 

takluk dengan pesona laki-laki (alim). Film tersebut 

membuat dirinya merasa gelisah dan bersalah, maka 

dari itu film Perempuan Berkalung Sorban ini menjadi 

antitesa dari film tersebut. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian penulis 

terhadap kedudukan perempuan dalam film “Perempuan 

Berkalung Sorban” , penulis ingin memberikan saran, 

diantaranya : 

1. Semoga dengan adanya film ini dapat memberikan 

pesan yang mendalam bagi para penonton tentang 

ketidak  seimbangan gender dan kejumudan atau 

fikiran yang tertutup. 

2. Adapun dalam segi akademik, besar harapan saya 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, Film Perempuan 

Berkalung Sorban dapat memberikan kontribusi 

dan dorongan untuk terus menelaah dan mengkaji 

pesan yang terkandung dalam suatu film. Serta 

dapat menjadi salah satu referensi untuk 

menambah wawasan dalam meningkatkan kualitas 

dalam berdakwah. 



 

 

201 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

202 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Buku : 

 

Afrizal. Metode Penelitian Kualitatif. Depok: Rajawali Press. 2017 

Anshari, Hafidzh, Ensiklopedia Islam Jilid I ABA-FAR, Vol 1. 

(Jakarta: PT Ichtiar  

Baru Van Hoeve, 1999). 

Amiruddin dan Asikin Zainal. Pengantar Metode Penelitian 

Hukum. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2004 

Aziz, Moh Ali, Ilmu Dakwah. Cetakan ke-5. (Jakarta: 

Prenadamedia Group). 2016 

Bahri, Ghazali, Membangun Kerangka Dasar Ilmu Komunikasi 

Dakwah, (Jakarta :  Pedoman Ilmu Jaya, 1997). 

Baran, Stanley J . Pengantar Komunikasi Massa Literasi Media dan 

Budaya (terjemahan), (Jakarta: Salemba H umanika). 

Bride, Sean Mc. Komunikasi dan Masyarakat Sekarang dan Masa 

depan, Aneka Suara  dan Satu dimensi (Jakarta: PN Balai 

Pustaka, UNESCO, 1983). 

Chaidir. Festival Film Indonesia. Jakarta: FFI. 1983. 

Chalil, Moenawar. Nilai Perempuan, (Solo: Ramadhani, 1984). 

Departemen Agama RI. Al Quran dan terjemahnya Juz I-Juz 30. 

Surabaya: Yayasan  Penyelenggara Penterjemah Al Quran, 

1990.. Selanjutnya ditulis, Depag. Al  Qur‟an dan Terjemahnya 

… 

Dikutip dari, Himawan, 2008, “Memahami film”. 

Emilda, Kuspraningrum. “Kedudukan dan Perlindungan Anak Luar 

Kawin dalam  Perspektif Hukum di Indonesia” Risallah Hukum, 

(2006). 

Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media 

(Yogyakarta:LKiS Printing Cemerlang, 2006). 

Farid, Imam Syuti. Pengantar Ilmu Dakwah, Suatu Kajian Ilmu 

Pendahuluan tentang  Dakwah dari Segi Filsafat Ilmu. Yayasan 

Perdana Ikatan Sarjana Dakwah,  Surabaya, 1987. 

185 



 

 

203 

 

G , Giovani, Representasi “Nazar” dalam Film Insya Allah Sah 

Karya Benni Setiawan. (PROPORSI: Jurnal Desain, 

Multimedia dan Industri Kreatif, 5(2)). 

Gatot, Siagian. Menilai Film (Jakarta: Dewan Kesenian Jakarta, 

2006). 

Haryatmoko, Critical Discourse Analisis (Analisis Wacana Kritis), 

(Jakarta: Rajawali, 2016) 

H. Salim HS dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teri Hukum 

Pada Penelitian Tesis  dan Disertasi, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2013. 

Ishak, Zainuddin. dkk., Penelitian Apresiasi Masyarakat Terhadap 

Film Nasional  (Jakarta: Dep. Penerangan R.I., 1986). 

Nurjannah, Ismail. Perempuan Dalam Pasungan: Bias Laki-Laki 

Dalam Penafsiran,  (Yogyakarta: Lkis, 200). 

Kamanto Sunarto. Pengantar Sosiologi. (Lembaga Penerbit 

Fakultas Ekonomi Universitas  Indonesia, 2004) 

Khotimah, Anita Kusnul.  Skripsi “Perlawanan Kaum Perempuan 

Terhadap Patriarki dalam Film Perempuan Berkalung 

Sorban”, (Surakarta: Universitas Negeri Sebelas Maret, 

2010), 

Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif: Perumusan 

Masalah dalam  Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 2007. 

Mahmud Syaltut, Tafsir al-Quran al-Karim, Terj. H. A. A. Dahlan, 

dkk. Tafsir al- Qur‟anul Karim: Pendekatan Syaltut Dalam 

Menggali Esensi al-Quran, Jilid II  (Bandung: Diponogoro, 

Cet. 1, 1990),  329. Selanjutnya ditulis, Mahmud Syaltut  , Tafsir 

al-Quran Krima…II. 

Mahmud, Syaltut, Tafsir al-Quran al-Karim,. 

Marcel, A. Biosard. L‟Humanisme de L‟Islam, Terj. M. Rasjidi, 

Humanisme Dalam Islam  (Jakarta: Bulan Bintang, Cet. I, 

1980). 

McQuail Denis. Teori Komunikasi Massa Suatu Pengantar. 

Jakarta: Erlangga, 1987. 

https://lib.ui.ac.id/hasilcari?query=260b:%22Lembaga%20Penerbit%20Fakultas%20Ekonomi%20Universitas%20Indonesia%22
https://lib.ui.ac.id/hasilcari?query=260b:%22Lembaga%20Penerbit%20Fakultas%20Ekonomi%20Universitas%20Indonesia%22
https://lib.ui.ac.id/hasilcari?query=260c:%222004%22


 

 

204 

 

Mulyana. Kajian Wacana: Teori, Metode dan Aplikasi Prinsip-

Prinsip Analisis Wacana  (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2005). 

Shihab, M. Quraish, Membumikan Al Qur‟an (Bandung: Mizan, 

Cet. VII,1994).  Selanjutnya ditulis, Quraish Shihab, Membumikan. 

Nugroho. Gender dan Strategi Pengarusutamaannya di Indonesia. 

(Yogyakarta:  Pustaka Pelajar., 2008). 

Onong. Uchjana, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: 

Citra Aditia  Bakti,  2003). 

Pawito. Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: LKS, 

2007). 

 

Prakoso, Gatot. Film Pinggiran Antologi Film Pendek, 

Eksperimental dan Dokumenter  (Jakarta: Fatwa Perss, 1997). 

Rani, Abdul. Analisis Wacana Kajian: Pengantar Analisis Teks 

Media (Yogyakarta: PT  LKis Pelangi Aksara, 2008). 

Rianto, Tony. Film Indonesia Sidah Tumbuh (Jakarta: Pintar Press, 

Persatuan Perusahaan  Film Indonesia). 

Sean, Mc Bride, Komunikasi dan Masyarakat Sekarang dan Masa 

depan, Anek Suara dan  Satu dimensi (Jakarta: PN Balai Pustaka, 

UNESCO, 1983). 

Sobur, Alex. Analisis Teks Media, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004), Ct Ke-3.  Soetarto, Sejarah Perfilman Nasional (Jakarta: 

LKBN, Antara, 1976).. 

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembang Bahasa, 

Kamus Besar  Bahasa  Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990). 

Undang-Undang Dasar (Surabaya: Pustaka Anugrah Harapan, 

1992). 

 

 

Jurnal 

Anakotta, Elka, Dekonstruksi Budaya Patriakhal Pada Film 

Perempuan Berkalung  Sorban. Institut Agama Kristen Negeri 

Ambon. Jurnal KIBASP (Kajian Bahasa,  Sastra dan 

Pengajaran), Vol 3 No 2, Juni 2020. 



 

 

205 

 

Dewi, Ratna. “Kedudukan Perempuan Dalam Islam Dan Problem 

Ketidak adilan  Gender.” Jurnal Kajian Gender dan Anak, Vol 4, 

No 1 (2020). 

Fabriar, Silvia Riska. Potret Perempuan dalam Film Perempuan 

Berkalung Sorban. Jurnal  Sawwa, Vol 9 No. 1 Oktober 

2013. 

Jufri, Muhammad, FIQH PEREMPUAN (Analisis Gender dalam 

Fiqih Islam Konteks Keindonesiaan), Jurnal Al-Maiyyah, 

Vol 7 No 1 Juli-Desember 2014. 

Jurnal Al-Maiyyah, Volume 8 No. 2 Juli-Desemer 2015. 

Mutiara, Cendekia Sandyakala, Mukhlis Aliyudin, Syukriadi 

Sambas, Film Sebagai  Media Dakwah : Analisis Semiotika, 

Volume 5 Nomer 2 (2019). 

Riska Fabriar, Silvia . Potret Perempuan dalam Film Perempuan 

Berkalung Sorban.  Jurnal Sawwa, Volume 9, No 1 Oktober 

2023. 

 https://journal.walisongo.ac.id/index.php/sawwa/article/vie

w/664/602 Diakses  pada tanggal 29 Juni 2023. 

 

Siregar, Ashadi. Ketidakadilan Konstruksi Perempuan di Film dan 

Televisi, Jurnal Ilmu  Sosial dan Ilmu Politik, Vol 7, No 3, 

Maret 2004. 

Thadi, Robeet. Citra Perempuan Dalam Media. Jurnal Syi‟ar Vol 

14, No 1. Februari  (2014). 

Wibowo, Dwi Edi. “Peran Ganda Perempuan Dalam Kesetaraan 

Gender.” Jurnal  Muwazah, Vol. 3. No 1 (2011). 

 

Internet 

Al-Malaky, Ekky. “Menonton : Nggak Sekedar Cari Hiburan, 

Powerfullnya Sebuah Film”, 

http://majalahannida.multiply.com/reviews.  dapat diakses 

pada tanggal 02/04/2023. 

Analisis Wacana Petra.” Artikel diakses pada tanggal 20 Mei 2022 

dari  http://digilib.petra.ac.id/jiunkpe/sl/ikom/2007/jiunkpe-ns-

sl-2007. 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/sawwa/article/view/664/602
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/sawwa/article/view/664/602
http://majalahannida.multiply.com/reviews
http://digilib.petra.ac.id/jiunkpe/sl/ikom/2007/jiunkpe-ns-sl-2007
http://digilib.petra.ac.id/jiunkpe/sl/ikom/2007/jiunkpe-ns-sl-2007


 

 

206 

 

Ariyanto, Sigit. Profil Hanung Bramantyo Sutradara Kelahiran 

Yogyakarta Memulai Karir di Film Topeng Kekasih, 28 

Mei 2020, 

https://video.tribunnews.com/amp/view/148633/profil-

hanung-bramantyo-sutradara-kelahiran-yogyakarta-

memulai-karir-di-film-topeng-kekasih, Diakses pada 

tanggal 29 Juni 2023 

Riksanegri, Cery. “Biodata dan Profil Hanung Bramantyo, 

Sutradara Muda dan Berbakat”, Berita KKB.com, diakses 

pada tanggal 25 Februari 2022., https://beritakbb.pikiran-

rakyat.com/hiburan/amp/pr-963824586/biodata-profil-

hanung-bramantyo-sutradara-muda-yang-berbakat, 

Diakses 30 Juni 2023. 

Sinema21., Perempuan Berkalung Sorban, 2009. 

https://web.archive.org/web/20081227042736/http://www.

21cineplex.com/perempuan-berkalung-

sorban,movie,2004.htm, Diakses pada taggal 29 Juni 

2023. 

 

Skripsi 

Firmansyah, Aditya Agung. “Analisis Wacana Sara Mills Dalam 

Film Athirah”  (Skripsi: Uin Syarif Hidayatullah, 2020) 

Fransiskawati, Ayuni. “Analisis Wacana Pesan-Pesan Dakwah 

Dalam Novellet Kaulah Jodohku (Karya Betty Permana)” 

(Skripsi: Uin Raden Intan Lampung,  2018) 

Kusumastuti, Wheny. “Pesan Moral Pada Film Imperfect (Analisis 

Wacana Teun Van A Dijk)” (Skripsi: IAIN Ponorogo, 

2021) 

Putri, Mutiara. “Analisis Wacana Pesan Dakwah Dalam Film 

Wedding Agreement (Karya Archie Hekagery)” (Skripsi: 

Uin Raden Intan Lampung, 2022). 

Royani, Farida. Skripsi: “Pesan Dakwah Dalam Novel Hati Suhita 

Karya Khilma  Anis  (Analisis Teun Van A Dijk)” (Skripsi: 

IAIN Ponorogo, 2020). 

https://video.tribunnews.com/amp/view/148633/profil-hanung-bramantyo-sutradara-kelahiran-yogyakarta-memulai-karir-di-film-topeng-kekasih
https://video.tribunnews.com/amp/view/148633/profil-hanung-bramantyo-sutradara-kelahiran-yogyakarta-memulai-karir-di-film-topeng-kekasih
https://video.tribunnews.com/amp/view/148633/profil-hanung-bramantyo-sutradara-kelahiran-yogyakarta-memulai-karir-di-film-topeng-kekasih
https://beritakbb.pikiran-rakyat.com/hiburan/amp/pr-963824586/biodata-profil-hanung-bramantyo-sutradara-muda-yang-berbakat
https://beritakbb.pikiran-rakyat.com/hiburan/amp/pr-963824586/biodata-profil-hanung-bramantyo-sutradara-muda-yang-berbakat
https://beritakbb.pikiran-rakyat.com/hiburan/amp/pr-963824586/biodata-profil-hanung-bramantyo-sutradara-muda-yang-berbakat
https://web.archive.org/web/20081227042736/http:/www.21cineplex.com/perempuan-berkalung-sorban,movie,2004.htm
https://web.archive.org/web/20081227042736/http:/www.21cineplex.com/perempuan-berkalung-sorban,movie,2004.htm
https://web.archive.org/web/20081227042736/http:/www.21cineplex.com/perempuan-berkalung-sorban,movie,2004.htm


 

 

207 

 

 Umam, Haiatul. Skripsi: “Analisis Wacana Teun Van A 

Dijk Terhadap Skenario  Film  Perempuan Punya 

Cerita” (Skripsi: Uin Syarif Hidayatullah, 2009). 

Yulistiana, Titin. Skripsi: “Analisis Wacana Terhadap Pesan 

Dakwah Dalam Sinetron Para  Pencari Tuhan” (Skripsi: 

Uin Raden Intan Lampung, 2021). 

 

Sumber Wawancara 

Hanung Bramantyo, Wawancara dengan sutradara film Perempuan 

Berkalung Sorban,  DM Instagram, 23 Agustus 2022.  



 

 

208 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

209 

 

LAMPIRAN 

 

 



 

 

210 

 



 

 

211 

 

 
 

 
 

 

 

 



 

 

212 

 

 
 

  



 

 

213 

 

 



 

 

214 

 



 

 

215 

 

 
 

  



 

 

216 

 



 

 

217 

 

 
  



 

 

218 

 

 
 

 

 

 



 

 

219 

 

 

 



 

 

220 

 



 

 

221 

 

 


